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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran fisika 
pada materi  Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam hal : (1) Peningkatan hasil 
belajar siswa (2) Motivasi siswa. 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMA PGRI 1 Temanggung pada bulan 
Oktober 2012. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA PGRI 1 
Temanggung sedangkan subyek penelitiannya adalah kelas X-1 (25 siswa) sebagai 
kelas eksperimen dan X-2 (25 siswa) sebagai kelas kontrol. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda yang terdiri dari pretes 
dan postes, dan kuesioner motivasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)  Peningkatan hasil belajar 
siswa yang ditujukan  Tobs > Tcritt (2.228  > 2.021). Sehingga Tobs adalah signifikan 
dan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) lebih efektif meningkatkan hasil belajar siswa. (2) Motivasi siswa, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jumlah siswa yang termasuk dalam kategori baik 
adalah 16 siswa atau 80%, dan 4 siswa yang termasuk dalam kategori cukup baik 
atau 20%.  
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This research aims to determine the effectiveness of learning physics to 
topic of uniformly accelerated motion (GLBB) with the learning model of 
Problem Based Learning (PBL) in terms of: (1) increase student learning 
outcomes (2) student motivation.  
This research carried out in SMA PGRI 1 Temanggung in Oktober 2012. 
The population study was all students in the class X SMA PGRI 1 Temanggung  
while the subject of research is the X-1 class (25 students) as an experimental 
class and X-2 (25 students) as a control class. The instrument used in this study is 
a multiple choice test consisting of a pretest and posttest, and motivation 
questionnaires.  
The results showed that: (1) increase student learning outcomes aimed Tobs 
> Tcritt (2,228 > 2.021). Tobs is so significant and it can be concluded that the 
model of learning Problem Based Learning (PBL) more effectively improve 
student learning outcomes. (2) motivation of students, the results showed that the 
number of students included in both categories is 16 students or 80%, and 4 
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A. Latar Belakang  
Dalam dunia pendidikan terutama pada kegiatan pembelajaran, seorang 
pendidik harus mampu untuk mengusahakan agar peserta didik benar-benar 
ikut aktif dan dapat menemukan pengetahuan mereka sendiri dalam kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas. Untuk membuat peserta didik aktif dan 
menemukan pengetahuannya seorang pendidik seharusnya membuat 
pembelajaran yang menantang dan berkesan bagi peserta didik, atau membuat 
peserta didik termotivasi dan tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran  
sehingga keefektifan  pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Untuk 
meningkatkan keekfektifan proses pembelajaran  diperlukan pendekatan, 
metode dan teknik yang tepat. Terdapat beberapa metode dan model  mengajar 
fisika yang menarik diantaranya: demonstrasi, diskusi, inquiri, peer tutoring, 
problem solving, cooperative leraning, problem based learning, permainan 
kartu dan lain-lain.  Model pembelajaran Problem Based Learning ( PBL ) 
merupakan model pembelajaran yang menggunakan sebuah masalah sebagai 
langkah awal dalam mengumpulkan  pengetahuan baru. Dalam pembelajaran 
ini peserta didik diberi sebuah permasalahan dan dituntut untuk menemukan 
hipotesis mereka sehingga hipotesis mereka dapat dipertanggungjawabkan. 
Dalam hal ini peserta didik dapat menemukan pengetahuan mereka.  





Sasaran yang dapat dicapai melalui model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) adalah peserta didik mampu untuk menggali pengetahuan 
mereka dan ketertarikan terhadap pelajaran fisika. Penggunaan model 
pembelajaran Problem Based Learning ( PBL ) pada bahasan Gerak Lurus 
Berubah Beraturan (GLBB) diharapkan agar nantinya dapat membantu siswa 
untuk lebih mudah mempelajari dan memahami bahasan ini. Apabila kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan model ini dilakukan dengan baik 
diharapkan dapat dicapai sasaran seperti yang dikemukakan di atas, serta 
diharapkan akan menghasilkan keefektifan proses pembelajaran dan hasil 
pembelajaran. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut : 
1. Apakah model pembelajaran PBL lebih efektif  meningkatkan hasil belajar 
siswa? 
2. Apakah penggunaan model pembelajaran PBL lebih efektif memotivasi 











C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk :  
1. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran PBL lebih dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
2. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran fisika dengan menggunakan 
model pembelajaran PBL dalam memotivasi siswa untuk belajar fisika. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini bagi guru dan calon guru, peneliti dan 
peserta didik. Untuk guru dan calon guru, hasil penelitian ini dapat menambah 
pengetahuan dan gambaran bagi guru dan calon guru dalam memilih salah satu 
model pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL untuk lebih 
mengektifkan pembelajaran fisika.  
Untuk peneliti, dengan penelitian ini peneliti mendapatkan pengetahuan 
dan pengalaman tentang cara mengajar dengan menggunakan model 
pembelajaran PBL dan mengetahui keaktifan siswa, keterlibatan siswa dan 
hasil belajar siswa. 
Untuk siswa, melalui kegiatan belajar dilaksanakan dalam pembelajaran 
ini, siswa dapat mengembangkan pemahaman mereka sehingga diharapkan 
siswa lebih tertarik untuk memahami konsep yang dipelajari dan lebih terlibat 
dalam proses pembelajaran.  








A. Belajar dan Pembelajaran  
1. Pengertian Belajar  
 Belajar sebagai suatu proses menciptakan hubungan antara sesuatu 
(pengetahuan) yang sudah dipahami dan sesuatu (pengetahuan) yang baru. 
Dalam makna belajar diatas bukan sesuatu yang benar-benar belum 
diketahui (nol), tetapi merupakan keterkaitan dari dua pengalaman yang 
sudah ada dengan pengetahuan baru (Anthony Robbins, dalam Trianto 
2009:15). Pandangan Anthony Robbins senada dengan apa yang 
dikemukakan oleh Jerome Brunner (dalam Trianto, 2009:15) bahwa belajar 
adalah suatu proses aktif dimana siswa membangun (mengkonstruk) 
pengetahuan baru berdasarkan pada pengalaman/pengetahuan yang sudah 
dimilikinya.  
Dalam pandangan konstruktivisme ‘belajar’ bukanlah semata-mata 
mentransfer pengetahuan yang ada di luar dirinya, tetapi belajar lebih pada 
bagaimana otak memproses dan menginterprestasikan pengalaman yang 
baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya dalam format yang baru. 
Proses pembangunan ini bisa melalui asimilasi atau akomodasi (Mc Mahon 
dalam Trianto, 2009:16). H.C. Witherington (dalam Hartini dan Eveline, 
2010:4) menjelaskan pengertian belajar sebagai suatu perubahan didalam 





kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa 
kecakapan, sikap, kebiasaan kepribadian atau suatu pengertian.  
 Menurut kaum konstruktivisme (dalam Suparno, 1997:61)  
mengemukakan bahwa belajar merupakan proses mengasimilasikan dan 
menghubungkan pengalaman atau bahan yang dipelajari dengan pengertian 
yang sudah dipunyai seseorang sehinggga pengertiannya dikembangkan. 
Belajar berarti membentuk makna, makna yang diciptakan oleh siswa dari 
apa yang mereka lihat, dengar, rasakan, dan alami.  
 Secara umum belajar merupakan proses perubahan perilaku dari 
belum tahu menjadi tahu, dan dari tidak paham menjadi paham. Dan 
merupakan proses perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman 
sebagai sumber belajarnya.  
2. Pengertian Pembelajaran 
 Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, 
yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran yang sederhana dapat 
diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan 
pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih kompleks pembelajaran 
hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan 
siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) 
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Sehingga interaksi dua arah 
dari seorang guru dan peserta didik, di mana antara keduanya terjadi 
komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang 
telah ditetapkan sebelumnya ( Trianto, 2009:17 ). 





 Proses belajar mengajar atau proses pembelajaran merupakan 
bagian yang penting dalam lembaga pendidikan. Sedangkan yang paling 
terpenting dalam proses pembelajaran adalah subyek didik atau siswa yang 
belajar. Moh Uzer Usman ( dalam Trianto, 2009:20 ) mengemukakan bahwa 
proses pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Proses 
pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan formal dan guru 
sebagai pemegang peranan utama. Di dalam proses pembelajaran sebagian 
besar hasil belajar peserta didik ditentukan oleh guru. Guru kompeten akan 
lebih mampu mengelola proses pembelajaran, sehingga belajar siswa berada 
pada tingkat yang optimal. 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai  proses timbal balik antara  
guru dengan peserta didik dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 
tercipta proses pembelajaran yang maksimal. 
 
B. Pembelajaran  yang Efektif 
Keefektifan pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah 
pelaksanaan proses belajar mengajar (Sadiman dalam Trianto,2009:20). 
Menurut Tim Pembina Mata Kuliah Didatik Metodik Kurikulum IKIP 
Surabaya, 1998 (dalam Trianto, 2009 :20), bahwa efisiensi dan keektifan 
mengajar dalam proses interaksi belajar yang baik adalah segala daya upaya 
guru untuk membantu para siswa agar belajar dengan baik. Untuk mengetahui 





keefektifan mengajar, dengan memberikan tes sebab hasil tes dapat dipakai 
untuk mengevaluasi berbagai aspek proses pengajaran. 
Menurut Soemosasmito ( dalam Trianto, 2009:21 ) suatu pembelajaran 
dikatakan efektif apabila memenuhi syaratan utama keefektifan pengajaran, 
yaitu : 
(1)  Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap KBM; 
(2)  Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi di antara siswa; 
(3) Ketetapan antara kandungan materi ajaran dengan kemampuan siswa 
(orientasi keberhasilan belajar) diutamakan; 
(4) Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif, mengembangkan 
stuktur kelas yang mendukung butir (2), tanpa mengabaikan butir (4)  
Menurut Soemosasmito (dalam Trianto, 2009:20) guru yang efektif 
adalah guru yang menemukan cara dan selalu berusaha agar anak didiknya 
terlibat secara tepat dalam suatu mata pelajaran dengan presentasi waktu 
belajar akademis yang tinggi dan pelajaran berjalan tanpa menggunakan teknik 
yang memaksa, negatif atau hukuman. 
 
C. Motivasi 
Motivasi adalah kekuatan yang mendorong diri seseorang untuk 
mengubah sesuatu. Menurut Oemar Hamalik, 2001:158 motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Sedangkan Hamzah 
(2007:3), mengemukakan motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam 





diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih 
baik dalam memenuhi kebutuhannya.  
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-
siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu 
mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. 
Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut : (1) adanya 
hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) adanya penghargaan 
dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) adanya 
lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seseorang siswa 
dapat belajar dengan baik (Hamzah, 2007:23). 
Menurut John Keller, 1987 ( dalam  NN. 2009. Skripsi. 
http://repository.upi.edu/operator/upload/s_kim_0606614_chapter3.pdf, 
diakses pada 15/08/2012) mendeskripsikan minat dan motivasi belajar siswa 
melalui 4 komponen utama, sesuai dengan nama model yang disuguhkan 
ARCS: Attention (perhatian), Relevance (Relevansi), Confidence (percaya diri), 
Satisfaction (kepuasan). 
a. Attention (perhatian) 
Keller menyatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran 
minat/perhatian tidak harus dipelihara selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Oleh karena itu, guru harus memperhatikan berbagai bentuk 
dan memfokuskan pada minat/perhatian dalam pembelajaran. 





b. Relevance (Relevansi) 
Hubungan dengan kehidupan siswa baik berupa pengalaman 
sekarang atau yang telah dimiliki maupun yang berhubungan dengan 
kebutuhan karir sekarang atau yang akan datang. Siswa merasa kegiatan 
pembelajaran yang mereka ikuti memiliki nilai, bermanfaat dan berguna 
bagi kehidupan mereka. Siswa akan terdorong mempelajari sesuatu apa 
yang akan dipelajari ada relevansinya dengan kehidupan mereka, dan 
memiliki tujuan yang jelas. 
c. Confidence (percaya diri) 
Berhubungan dengan sikap percaya, yakin akan berhasil atau yang 
berhubungan dengan harapan untuk berhasil. Seseorang yang memiliki 
sikap percaya diri tinggi cenderung akan berhasil bagaimana pun 
kemampuan yang ia miliki. Sikap di mana seseorang merasa yakin, percaya 
dapat berhasil mencapai sesuatu akan mempengaruhi mereka bertingkah 
laku untuk mencapai keberhasilan tersebut. 
d. Satisfaction (kepuasan) 
Berdasarkan teori kebanggaan, rasa puas timbul dari dalam diri 
sendiri yang disebut kebanggaan intrinsik di mana individu merasa puas dan 
bangga telah berhasil mengerjakan, mencapai atau mendapat sesuatu. 
Kebanggaan dan rasa puas ini juga dapat timbul karena pengaruh dari luar 
individu, yaitu dari orang lain atau lingkungan yang disebut kebanggaan 
ekstrinsik. Seseorang merasa bangga dan puas karena apa yang dikerjakan 





dan berhasil mendapatkan penghargaan baik bersifat verbal maupun 
nonverbal dari orang lain atau lingkungan. 
Guru berperan penting dalam membangun pengetahuan siswa, 
namun seorang guru harus membangun motivasi siswa agar siswa dapat 
memotivasi dirinya agar mereka lebih tertarik dalam proses pembelajaran. 
Sehingga apa yang dicita-citakan mereka dapat digapainya. 
 
D. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah apa yang didapatkan seseorang dari proses 
belajarnya. Menurut Bettencourt, 1989 (dalam Suparno, 1997:61) hasil belajar 
dipengaruhi oleh pengalaman pelajar dengan dunia fisik dan lingkungannya. 
Sedangkan Suparno, 1997:61 mengungkapkan bahwa hasil belajar seseorang 
tergantung pada apa yang telah diketahui si pelajar: konsep-konsep, tujuan, dan 
motivasi yang memepengaruhi interaksi dengan bahan yang dipelajari. 
Menurut konstruktivisme, (dalam Suparno, 2007:62) pelajar sendirilah yang 
bertanggungjawab atas hasil belajarnya. Mereka sendiri yang membuat 
penalaran atas apa yang dipelajarinya dengan cara mencari makna, 
membandingkannya dengan apa yang ia ketahui serta menyelesaikan 
ketegangan antara apa yang telah ia ketahui dengan apa yang ia perlukan dalam 
pengalaman yang baru. 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang meliputi tiga ranah, 
yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif meliputi tujuan-
tujuan belajar yang berhubungan dengan memanggil kembali pengetahuan dan 





pengembangan kemampuan intelektual dan keterampilan. Ranah afektif 
meliputi tujuan-tujuan belajar yang menjelaskan perubahan sikap, minat, nilai-
nilai, dan pengembangan apresiasi serta penyesuaian. Ranah psikomotorik 
mencakup perubahan perilaku yang menunjukkan bahwa siswa telah 
mempelajari keterampilan manipulasi fisik tertentu  (Bloom ,1996 dalam 
Rusmono, 2012:8). 
Menurut Sudjana, 2008  ( dalam NN. 2009. Skripsi. 
http://repository.upi.edu/operator/upload/s_kim_044061_chapter2.pdf, diakses 
15/08/2012) hasil belajar adalah kemampuan belajar yang dapat diamati setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 
Maka hasil belajar adalah perubahan perilaku seseorang yang meliputi 
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Perubahan perilaku tersebut diperoleh 
dari setelah siswa menyelesaikan proses pembelajarannya melalui interaksi 
dengan berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar sehingga ia dapat 
memperoleh sebuah pengalaman dalam belajar dan siswa sendiri yang 
bertanggungjawab untuk hasil belajarnya. 
 
E. Taksonomi Kognitif 
Taksonomi dapat diartikan sebagai pengelompokan suatu hal 
berdasarkan hierarki tertentu. Posisi taksonomi yang lebih tinggi bersifat umum 
dan yang lebih rendah bersifat spesifik. Tujuan dari taksonomi adalah 





meningkatkan komunikasi dan sebagai praktik pengindentifikasian oleh 
pendidik (Sunaryo Kuswana, Wowo, 2012:2). 
Dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom, diakses pada 
19/08/2013  Benyamin S Bloom membagi taksonomi kognitif menjadi enam 
tingkatan antara lain: 
1. Tingkat Pengetahuan 
Pengetahuan terkait dengan perilaku yang dapat digambarkan pada situasi 
ujian, yang menekankan pada ingatan atau daya ingat dari ide-ide, materi, 
atau fakta dan telah dikenali. Selama situasi belajar siswa diharapkan dapat 
menyimpan informasi tertentu dan perilaku yang diharapkan nantinya 
adalah mengingat informasi tersebut. 
2. Tingkat Pemahaman 
Keterampilan dan kemampuan intelektual yang menjadi tuntutan disekolah, 
yaitu pelibatan pemahaman. Artinya, ketika siswa dihadapkan pada 
komunikasi, diharapkan mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan 
menggunakan ide-ide yang terkandung didalamnya. Pemahaman sering 
dikaitkan dengan membaca, dalam kategori ini merupakan pengertian yang 
lebih luas dan berhubungan dengan komunikasi yang mencakup materi 
tertulis bersifat verbal. 
3. Tingkat Aplikasi 
 Secara keseluruhan, teori ranah taksonomi diatur dalam suatu 
tingkatan, masing-masing yang digolongkan menurut keterampilan dan 
kemampuan bersifat klasifikasi pesan. Pada penerapan memusatkan pada 





ingatan terhadap materi yang berisikan prinsip-prinsip dan generalisasi yang 
relevan untuk diterapkan. 
4. Tingkat Analisis 
Analisis, menekankan pada uraian materi utama ke dalam pendeteksian 
hubungan-hubungan setiap bagian yang tersusun secara sistematis. Selain 
itu, sebagai alat dan teknik yang digunakan mengarahkan, membangun 
suatu kesimpulan dari komunikasi. 
5. Tingkat Sintesa 
Sintesis merupakan kumpulan dari bagian dan unsur kelas, kategori, dan 
subkategori secara bersama-sama menjadi landasan yang membentuk 
keutuhan. Dalam pembelajaran sintesis, siswa harus menggambarkan suatu 
pola atas dasar unsur-unsur dari sumber informasi yang diterima dan 
menghasilkan suatu pemikiran yang jelas dan terorganisasi secara 
sistematis. Pemikiran tersebut dibangun dalam wujud komunikasi yang 
dilandasi oleh kategori dan tingkatan sebelumnya. 
6. Tingkat Evaluasi  
Evaluasi digambarkan sebagai perbuatan keputusan dan pertimbangan 
sekitar nilai untuk beberapa tujuan, dari ide-ide, pengerjaan, pemecahan 
masalah, metode, dan bahan-bahan, hal itu menyangkut kriteria ukuran-
ukuran sebagai patokan untuk menilai tingkat pencapaian, seluk-beluk dari 
proses yang bersifat efektif, hemat, dan memuaskan. 
Anderson dan Kratwohl, 2001 (dalam Rusmono 2012:8) menyebut 
ranah kognitif dari taksonomi Bloom merevisi dua dimensi, yaitu dimensi 





proses kognitif dan dimensi pengetahuan. Tabel 2.1. merupakan pembagian 
taksonomi menurut Anderson dan Kratwohl.  
Tabel 2.1 Pembagian Taksonomi Anderson dan Krathwohl 
Dimensi Kognitif Dimensi Pengetahuan 
Ingatan Pengetahuan Faktual 
Pemahaman Pengetahuan Konseptual 
Penerapan Pengetahuan Prosedural 




Tabel 2.2 Taksonomi Revisi Anderson dan Krathwohl 
Taksonomi Bloom   Taksonomi Revisi 
Kognitif Kognitif Pengetahuan 
Pengetahuan C1 Mengingat Pengetahuan Faktual 
Pemahaman C2 Memahami Pengetahuan Konseptual 
Aplikasi C3 Mengaplikasikan Pengetahuan Prosedural 
Analisis C4 Menganalisis Pengetahuan metakognitif 
 
 
F. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL ) 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau 
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 
pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum 
dan lain-lain. Setiap model pembelajaran mengarahkan kita kedalam 
mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa 
sehingga tujuan pembelajaran tercapai.  Joyce  ( dalam Trianto, 2009:22 ).  
Adapun Soekamto, dkk (dalam Trianto, 2009:22) mengemukakan 
maksud dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 





melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 
pedoman bagi para perancang pengajar dalam merencanakan aktivitas 
belajar. Dengan demikian aktivitas pembelajaran benar-benar merupakan 
kegiatan bertujuan yang tertata secara sistematis.  
Menurut Khabibah, 2006 (dalam Trianto, 2009:25) bahwa untuk 
melihat tingkat kelayakan suatu model pembelajaran untuk aspek validitas 
dibutuhkan ahli dan praktisi untuk memvalidasi model pembelajaran yang 
dikembangkan. Sedangkan untuk aspek kepraktisan dan efektivitas 
diperlukan suatu perangkat pembelajaran untuk melaksanakan model 
pembelajaran yang dikembangkan. Sehingga untuk melihat kedua aspek ini 
dikembangkan suatu perangkat pembelajaran untuk suatu topik tertentu 
yang sesuai dengan model pembelajaran yang dikembangkan. Selain itu 
dikembangkan pula instrumen penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
dinginkan.  
Sehingga model pembelajaran adalah suatu perencanaan terhadap 
proses pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar 
sehingga siswa mampu untuk memahami apa yang mereka pelajari.  
2. Pengertian Problem Based Learning (PBL) 
Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran, 
yang mana siswa sejak awal dihadapkan pada suatu masalah kemudian 
diikuti oleh proses pencarian informasi yang bersifat student centered. PBL 
bertujuan agar siswa mampu memperoleh dan membentuk pengetahuannya 





secara efisien, konstektual dan terintegrasi. Model pembelajaran pokok PBL 
berupa belajar dalam kelompok kecil, dengan sistem tutorial (Harsono, 2005 
dalam Suprihatiningrum, 2013:215). 
Panen, 2001 (dalam Rusmono, 2012:74) mengatakan dalam 
pembelajaran dengan PBL, siswa diharapkan untuk terlibat dalam proses 
penelitian yang mengharuskannya untuk mengidentifikasi permasalahan, 
mengumpulkan data dan menggunakan data tersebut untuk pemecahan 
masalah. Menurut Visser yang dikutip Smith dan Ragan, 2002 (dalam 
Rusmono, 2012:74) mengatakan bahwa pembelajaran merupakan usaha 
untuk membentuk suatu proses pemahaman isi suatu mata pelajaran pada 
seluruh kurikulum.  
Menurut Arends, 1997 (dalam Suprihatiningrum, 2013:215) 
pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran, yang mana siswa mengerjakan permasalahan yang otentik 
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, 
mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, 
mengembangkan kemandirian dan percaya diri. Pembelajaran dengan PBL 
memberikan kesempatan kepada siswa mempelajari materi akademis dan 
keterampilan mengatasi masalah dengan terlibat di berbagai situasi 
kehidupan nyata. ini memberikan makna bahwa sebagian besar konsep atau 
generalisasi dapat diperkenalkan dengan efektif melalui pemberian masalah. 
 
 





3. Ciri-ciri Khusus Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Menurut Arends, 1997 (dalam Suprihatiningrum, 2013:220) model 
pembelajaran PBL memiliki karakteristik sebagai berikut. 
a. Pengajuan pertanyaan atau masalah 
Pembelajaran PBL mengorganisasikan pengajaran di sekitar pertanyaan 
dan masalah yang dua-duanya secara sosial penting dan secara pribadi 
bermakna untuk siswa.  
b. Berfokus pada keterkaitan antardisiplin 
Masalah yang akan diselidiki dipilih benar-benar nyata agar 
pemecahannya, siswa meninjau masalah dari banyak mata pelajaran. 
c. Penyelidikan autentik 
Pembelajaran PBL mengharuskan siswa melakukan penyelidikan 
autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. 
Mereka harus menganalisis dan mendefinisikan masalah, 
mengembangkan hipotesis, dan membuat ramalan, mengumpulkan dan 
menganalisis informasi, melakukan percobaan (jika diperlukan) 
bergantung kepada masalah yang sedang dipelajari. 
d. Menghasilkan produk dan memamerkannya 
Pembelajaran PBL menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu 
dalam bentuk karya nyata dan peragaan yang menjelaskan penyelesaian 
masalah yang mereka temukan. 
 
 





e. Kolaborasi  
Pembelajaran PBL dicirikan oleh siswa yang bekerja sama satu dengan 
yang lain, paling sering secara berpasangan atau dalam kelompok kecil. 
bekerja sama memberikan motivasi untuk secara berkelanjutan terlibat 
dalam tugas-tugas kompleks dan memperbanyak peluang untuk berbagi 
inkuiri dan dialog dan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan 
keterampilan berpikir. 
4. Manfaat Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
PBL tidak dirancang untuk membantu guru menyampaikan 
informasi dengan jumlah besar kepada siswa karena pembelajaran langsung 
dengan metode ceramah lebih cocok untuk maksud tersebut. sementara PBL 
cenderung dirancang untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan 
berpikir, keterampilan menyelesaikan masalah, dan keterampilan 
intelektualnya.  
Uden dan Beaumont, 2006 (dalam Suprihatiningrum, 2013:222) 
menyatakan beberapa keuntungan yang dapat diamati dari siswa yang 
belajar dengan menggunakan PBL, yaitu: 
a. Mampu mengingat dengan lebih baik informasi dan pengetahuannya 
b. Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis, dan 
keterampilan komunikasi 
c. Mengembangkan basis pengetahuan secara integrasi 
d. Menikamati belajar 
e. Meningkatkan motivasi 





f.   Bagus dalam kerja kelompok 
g. Mengembangkan strategi belajar 
h. Meningkatkan keterampilan berkomunikasi. 
5. Langkah-langkah Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Menurut sugiyanto, 2009:159 model pembelajaran  PBL ini terdapat 
lima tahapan dalam pembelajaran dan perilaku yang dibutuhkan oleh guru 
untuk masing-masing tahapnya disajikan pada tabel 2.3 dibawah ini.  
Tabel 2.3 Sintaksis Untuk Problem Based Learning  
Fase Perilaku Guru 
Fase 1 : Memberikan orientasi tentang 
permasalahannya kepada siswa 
Guru menjelaskan tujuan pelajaran, 
mendeskripsikan dan memotivasi siswa untuk 
terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah. 
Fase 2 : Mengorganisasikan siswa untuk meneliti Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang 
terkait dengan permasalahan.  
Fase 3 :Membantu investigasi mandiri dan 
kelompok 
Guru mendorong siswa untuk mendapatkan 
informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen, 
dan mencari penjelasan dan solusi 
Fase 4 : Mengembangkan dan mempresentasikan 
hasil 
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan hasil-hasil yang tepat, seperti 
laporan,rekaman video, dan model-model dan 
membuat mereka untuk menyampaikan kepada 
orang lain 
Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses 
mengatasi masalah 
Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi 
terhadap investigasinya dan proses-proses yang 
mereka gunakan. 
Menurut Ibrahim, 2003 (dalam Suprihatiningrum, 2013:220), didalam 
kelas PBL, peran guru berbeda dengan kelas tradisional. peran guru didalam 
kelas PBL antara lain: 
a. Mengajukan masalah atau mengorentasikan siswa kepada masalah autentik, 
yaitu masalah kehidupan nyata sehari-hari 
b. Memfasilitasi/membimbing penyelidikan 
c. Memfasilitasi dialog siswa 
d. Mendukung belajar siswa. 





G. Gerak Lurus Berubah Beraturan(GLBB) 
1. Pengertian Gerak Lurus Berubah Beraturan 
Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) adalah gerak suatu benda 
pada lintasan garis lurus dengan kecepatan berubah dan percepatannya tetap. 
Beraturan adalah perubahan kecepatan yaitu dalam selang waktu yang sama 
kecepatannya sama. Pada GLBB sedikit berbeda dengan GLB, dimana 
kecepatan benda pada GLBB berubah secara beraturan, baik semakin cepat 
atau semakin lambat amun percepatan benda tetap. Percepatan merupakan 
besaran vektor (besaran yang mempunyai arah dan besar). Contoh GLBB 
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya bola digelindingkan ditempat yang 
miring, buah kelapa jatuh ke tanah dan gerak pesawat ketika akan tinggal 
landas atau ketika mendarat. Gerak Lurus Berubah Beraturan  dibagi 
menjadi dua macam yaitu:  
a. GLBB dipercepat 
Adalah Gerak yang kecepatanya bertambah secara teratur. Misalnya 
gerak jatuh bebas, gerak pada bidang miring. 
b. GLBB diperlambat  
Adalah Gerak yang kecepatanya berkurang secara beraturan. Misalnya 
gerak benda yang dilempar ke atas, dan mobil yang direm. 
Percepatan pada GLBB tetap artinya benda mengalami perubahan 
kecepatan yang sama dalam selang waktu yang sama. Kata percepatan 
biasanya digunakan ketika arah kecepatan dan percepatan benda sama, 





sedangkan kata perlambatan biasanya digunakan ketika arah kecepatan dan 
percepatannya berlawanan.  Percepatan dalam GLBB dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Percepatan rata-rata 
Adalah hasil bagi antara perubahan kecepatan benda (∆v) dengan selang 
waktu berlangsungnya perubahan kecepatan tersebut (∆t). Maka secara 
matematis dituliskan: 
 ̅=   
  
 
     
     
 
Keterangan persamaan  : 
v2 adalah kecepatan pada saat selang waktu t2 
v1 adalah  kecepatan pada saat selang waktu t1  
 ̅ adalah percepatan rata-rata ( satuannya m/s2) 
b. Percepatan sesaat   
Adalah perubahan kecepatan yang berlangsung dalam waktu singkat. Secara 
matematis dituliskan persamaan : 




    
    
 
Keterangan persamaan: 
v adalah kecepatan benda (satuannya m/s) 
v0 adalah  kecepatan awal benda (satuanya m/s) 
t adalah selang waktu benda (satuanya sekon atau s) 
t0 adalah selang waktu awal benda (satuanya sekon atau s) 
Jika diketahui selang waktu t0 adalah nol, maka persamaan diatas diperoleh: 
a = 
       
 
 





untuk mencari kecepatan dapat digunakan persamaan dibawah ini:  
v = v0 + at 
dan persamaan dibawah ini digunakan untuk mencari selang waktu: 
t = 
       
 
 
jika jarak s  yang ditempuh pada selang waktu t dengan percepatan a maka 
persamaan mencari  kecepatan rata-rata v rata-rata adalah: 
vrata-rata = 
       
 
 
persamaan berikut digunakan untuk mencari jarak suatu benda:  
s = 
       
 
     (karena dalam mencari kecepatan persamaanya  v = v0 
+ at maka persamaan untuk mencari jarak dikalikan) 
s = 
           
 
     
sehingga didapatkan persamaan untuk mencari jarak benda adalah:  
s = v0t + ½ at
2
 
Jika kita menggabungkan persamaan untuk mencari waktu dan jarak 
maka persamaannya sebagai berikut: 
 s =   (
     
 





























 + 2as 
maka ada tiga persamaan penting yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan soal-soal dari pembahasan diatas, 
a. v = v0 + at 
b. s = v0t + ½ at
2
 
c. v2 = v0
2
 + 2as 
2. Karakteristik grafik GLBB 
Karakteristik grafik GLBB sebagai berikut : 
Grafik 2.1 Grafik Hubungan Jarak Terhadap Waktu 
 
 
Grafik 2.2 Grafik  Hubungan Percepatan Terhadap Waktu 
 





Grafik 2.3 Grafik  Hubungan Kecepatan Terhadap Waktu 
 
 




Kecepatan, waktu, percepatan v = v0 + at 
 
Kecepatan awal, kecepatan akhir, 




       
 
Jarak, kecepatan, waktu  
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Kecepatan, jarak, percepatan      
       
 
Catatan : ∆x = x – x0  
 
3. Gerak Jatuh Bebas 
Gerak jatuh bebas (GJB) adalah gerak sebuah benda yang jatuh dari 
suatu ketinggian tertentu. Disebut jatuh bebas karena gerak ini bebas dari 
gaya dorong, pada saat melepaskan benda tersebut di udara dan selanjutnya 
benda akan jatuh kebawah. Pada gerak ini dipengaruhi oleh gaya tarik bumi 





sehingga pada gerak ini menggunakan percepatan gravitasi. Percepatan g = 
9,8 m/s
2 
atau a = g = 9,8 m/s
2
, sedangkan kecepatan awal benda v0 = 0. 
Gambar 2.1 Gambar Gerak Jatuh Bebas 
 
Persamaan dalam gerak jatuh bebas: 
a. v = v0 + gt  
b. h = v0 +  ½ gt
2
 
c. v2 = v0 +  2gh 
(Tanda (+) menunjukkan percepatan) 
4. Gerak Vertikal 
Gerak vertikal adalah gerak suatu benda yang diberi gaya dorong. 
Gerak vertikal dibagi menjadi dua yaitu gerak vertikal ke bawah dan gerak 
vertikal ke atas. 
a. Gerak vertikal ke atas  
Adalah gerak benda yang dilempar lurus ke atas dengan kelajuan 
tertentu. Dalam gerak ini benda mengalami perlambatan sehingga 
percepatanya berlawanan dengan arah gerak ke atas. Sehingga 
percepatannya a = - 9,8 m/s
2 
, pada saat benda  mencapai titik atas atau 
titik maksimum akan kembali ke bawah atau berbalik ke bawah. Dan saat 
benda ke bawah akan berlaku gerak jatuh bebas. 





Gambar 2.2 Gambar Gerak Vertikal Ke Atas 
 
Persamaan yang dipakai dalam gerak vertikal ke atas: 
1) v = v0 - gt 
2) h = v0t - ½ gt
2
 
3) v2 = v0
2
 - 2gh 
4) v0 = √     (kecepatan dititik puncak) 
(Tanda (-) menunjukkan perlambatan) 
b. Gerak vertikal ke bawah  
Adalah gerak suatu benda yang dilempar ke bawah dengan 
kelajuan  tertentu. Dalam gerak ini benda mengalami percepatan gravitasi 
maka geraknya dipercepat sehingga arahnya searah dengan gerak awal 
benda. Persamaan dalam gerak vertikal ke bawah: 
1) v = v0 + gt  
2) h = v0 +  ½ gt
2
 
3) v2 = v0 +  2gh 
(Tanda (+) menunjukkan percepatan) 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk kuantitatif dan eksperimen. Termasuk penelitian 
kuantitatif karena  dalam mencari data dengan angka sebagai alat menemukan 
keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Termasuk penelitian 
eksperimen karena ada perlakuan (treatment) terhadap obyek yang diteliti. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu Penelitian  : Bulan Oktober 2012 
Tempat Penelitian : SMA PGRI 1 Temanggung,  
 Jln. Kartini No. 34 C, Temanggung 56218 
 
C. Subyek Penelitian  
Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA PGRI 1 
Temanggung. Dalam penelitian ini diambil dua kelas, kelas pertama sebagai 
eksperimen dan kelas yang kedua sebagai kelas pengontrol. Kelas X-1 sebagai 
kelas eksperimen yang berjumlah 25 siswa, dan untuk kelas X-2 sebagai kelas 









D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam metode pengumpulan data ini, peneliti mengumpulkan data 
melalui dua kelas, yakni kelas Eksperimen dan kelas kontrol dengan cara : 
1. Kelas Ekperimen  
Di dalam kelas ini peneliti mengumpulkan data melalui, 
a. Pretes  
Dalam tes awal bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
sebelum dan sesudah pembelajaran dengan materi GLBB sehingga dapat 
diketahui hasil pembelajaranya. Dalam tes awal  berisikan  soal-soal 
pilihan ganda dengan jumlah 24 soal. 
b. Proses Belajar Mengajar (PBM) 
Proses pembelajaran dalam kelas eksperimen ini, peneliti menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yakni, 
pembelajaran yang menyajikan masalah-masalah dalam pembelajaran 
yang menyangkut dengan materi GLBB. 
c. Postes 
Setelah melakukan PBM dengan model PBL peneliti memberikan tes 
akhir dengan maksud untuk mengetahui hasil pembelajaran sesudah 
pembelajaran. Dalam tes ini berisikan 24 soal dengan soal  pilihan ganda. 
d. Kuesioner  
Setelah melakukan PBM dengan model PBL peneliti memberikan 
kuesioner. Kuesioner ini digunakan untuk mengukur motivasi siswa 
mengenai pembelajaran model PBL. Kuesioner yang digunakan dalam 





penelitian ini berupa kuesioner tertutup, yakni responden tinggal memilih 
jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Responden mengisi setelah 
peneliti selesai dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Kelas Kontrol 
Di dalam kelas ini peneliti mengumpulkan data melalui, 
a. Pretes  
Dalam tes awal di kelas kontrol sama dengan tes awal yang diberikan di 
kelas Eksperimen yakni, soal-soal pilihan ganda yang berisi 24 soal dan 
bertujuan untuk mengetahui mengetahui kemampuan siswa sebelum dan 
sesudah pembelajaran dengan materi GLBB sehingga dapat diketahui 
hasil pembelajarannya.  
b. Proses Belajar Mengajar (PBM) 
Proses pembelajaran di kelas kontrol ini menggunakan metode 
konvensional. Hal ini dilakukan karena untuk membandingkan kelas ini 
dengan kelas Eksperimen bagaimana perbedaannya.   
c. Postes 
Tes akhir ini bertujuan untuk mengetahui hasil pembelajaran sesudah 
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran secara konvensional. 
Tes akhir ini sama dengan tes akhir yang diberikan di kelas eksperimen 









E. Instrumen Penelitian 
Dalam instrumen penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni Instrumen 
Perlakuan dan Instrumen Pengukuran. 
1. Instrumen Perlakuan (Expert Judment) 
Dalam instrumen ini sebelum peneliti mengadakan pembelajaran, peneliti 
membuat desain pembelajaran yang berisikan Silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 
a. Silabus 
Silabus merupakan  rencana pembelajaran suatu mata pelajaran secara 
menyeluruh dalam satu semester. Dalam silabus terdapat komponen-
komponen penting yaitu, kompetensi dasar, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu dan sumber 
pembelajaran. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Peneliti menggunakan RPP ini  dimaksudkan agar pembelajaran bisa 
terarah dengan baik dan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai.  Di 
dalam RPP ini terdapat indikator  dan standar kompetensi yang mengacu 
pada silabus dan Lembar Kerja Siswa (LKS).  
c.  Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
Lembar kegiatan siswa merupakan lembar kerja yang digunakan oleh 
siswa agar proses pembelajaran berlangsung terarah. 
Dalam LKS terdapat beberapa komponen yakni (1) identifikasi yang 
meliputi mata pelajaran, satuan pendidikan, kelas dan semester, dan 





alokasi waktu, (2) kompetensi dasar, dan (3) indikator hasil belajar yang 
perlu diketahui siswa. Dan yang terpenting dalam LKS adalah kegiatan 
pembelajaran. 
2. Instrumen Pengukuran  
Instrumen perlakuan ini berisikan Pretes, Postes ,Kuesioner dan Validitas 
instrumen. 
a. Pretes 
Tes awal dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai dalam kelas 
kontrol dan Eksperimen. Tes ini dimaksudkan untuk mengetahui 
perbedaan kedua kelas dan mengetahui kemampuan awal dari siswa. Tes  
ini berisikan 24 soal pilihan ganda, tes ini disusun berdasarkan materi 
GLBB. Dalam tabel 3.5 dan tabel 3.6 disajikan kisi-kisi dan klasifikasi 
soal aspek kognitif.  
Tabel 3.5 Distribusi Soal Pretest dan Indikator yang akan diukur 
Sub pokok 
Bahasan 
Indikator Nomor Soal 
GLBB  Menjelaskan konsep 
GLBB  
1,3, 8, 9, dan 14 




2,13, 20, dan 24 
  Memberikan contoh 
tentang GLBB. 
12 
Gerak Jatuh Bebas  Menjelaskan konsep 
Gerak jatuh bebas ( 
GJB) 
5, 7, 10, 11, 17, dan 21 
Gerak Vertikal  Menjelaskan konsep 
Gerak vertikal 











Tabel 3.6 Klasifikasi Soal Pretest  Berdasarkan Taksonomi Bloom 















1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        
15        
16        
17        
18        
19        
20        
21        
22        
23        
24        
 4 4 4 4 4 4 
 
Untuk pembobotan soal pada pretes yaitu semua soal bernilai sama 
dengan nilai 1 point,  ini dikarenakan soal yang diberikan berupa soal 
pilihan berganda. Sehingga semua soal memiliki arti penting dan bernilai 
sama besar. 
b. Postes 
Tes akhir digunakan untuk mengetahui  apakah dengan menggunakan 
model pembelajaran PBL lebih efektif dibandingkan dengan metode 
yang digunakan oleh guru fisika dalam meningkatkan hasil belajar  
belajar siswa pada sub pokok bahasan GLBB. Soal tes akhir berupa soal-
soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan materi GLBB. 





Dalam tabel 3.7 dan tabel 3.8 disajikan kisi-kisi dan klasifikasi soal aspek 
kognitif. 
Tabel 3.7 Distribusi Soal Postest dan Indikator yang akan diukur 
Sub pokok Bahasan Indikator Nomor Soal 
GLBB  Menjelaskan konsep 
GLBB  
1,3, 8, 9, dan 14 




2,13, 20, dan 24 
  Memberikan contoh 
tentang GLBB. 
12 
Gerak Jatuh Bebas  Menjelaskan konsep 
Gerak jatuh bebas ( 
GJB) 
5, 7, 10, 11, 17, dan 21 
Gerak Vertikal  Menjelaskan konsep 
Gerak vertikal 
4, 6, 15, 16, 18, 19, 22 
dan 23 
 
Tabel 3.8 Klasifikasi Soal Postest  Berdasarkan Taksonomi Bloom 















1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        
15        
16        
17        
18        
19        
20        
21        
22        
23        
24        
 4 4 4 4 4 4 
 





Pada pembobotan soal Postes juga sama dengan pembobotan soal pada 
Pretes yaitu benilai 1 point untuk setiap nomornya, karena pada Postes 
juga masih digunakan soal pilihan berganda. 
c. Kuesioner 
Kuesioner ini berjumlah 24 item dan terdapat 5 pilihan yaitu STS (Sangat 
Tidak Setuju), SS (Sangat Setuju),R ( Ragu-ragu), S( Setuju) ,TS (Tidak 
Setuju). Kuesioner ini untuk mengukur motivasi belajar siswa yang 
dirancang oleh Keller John,1987. 
Pada pernyataan yang akan diukur untuk melihat motivasi siswa diberi 
skor sebagai berikut. 
1) Sangat setuju skornya diberi nilai 5 
2) Setuju skornya diberi nilai 4 
3) Ragu-ragu skornya 3  
4) Tidak setuju diberii nilai 2 
5) Sangat tidak setuju diberi nilai 1 
Penilaian pada skor yang diberikan ini hanya untuk memudahkan analisis 
dan penarikan kesimpulan. 
Dalam tabel 3.9 disajikan klasifikasi motivasi berdasarkan kriteria dan 
kondisi. 
Tabel 3.9 Klasifikasi Pernyataan Motivasi Menurut Keller John 
No Kondisi 
Angket Motivasi 
Nomor Pernyataan positif Nomor Pernyataan negatif 
1. Perhatian (Attention) 2, 7, 8,  11, 13, 18 
2. Relevansi (Relevance) 4, 15, 23 10, 14, 21 
3. Percaya Diri (Confidence) 1, 12, 20 3, 6, 16 
4. Kepuasan (Satisfaction) 5, 9, 17 19, 22, 24 
 





d. Validitas Instrumen  
Silabus, RPP, LKS, prestes, postes, dan kuesioner motivasi yang 
digunakan dalam penelitian ini  mengetahui validitasnya peneliti 
mengkonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing.  
Validitas yang digunakan peneliti adalah validitas isi (Content 
Validity). Suatu instrumen mempunyai validitas isi apabila sesuai dengan  
tujuan penelitian. 
 
F. Metode Analisis Data 
Proses dalam meneliti data dimulai dengan mengumpulkan semua data 
yang telah didapat selama penelitian baik berupa Pretes, Postes, dan kuesioner. 
Hasil dari Pretes dibandingkan dengan hasil Postes, untuk melihat peningkatan 
hasil pembelajaran dengan model PBL. 
Sedangkan untuk kuesioner motivasi, merupakan instrumen yang 
digunakan untuk mengetahui bagaimana motivasi siswa setelah pembelajaran 
model PBL dilaksanakan. 
a. Pretes dan Postes 
Soal dalam Pretes dan Postes ini berbentuk pilihan ganda dengan jumlah 
option 4 buah. Bobot soal yang dijawab benar = 1 dan bila jawaban salah 
maka bobotnya = 0, dengan alokasi waktu 90 menit dengan jumlah soal 24 
buah, dan skor maksimal 100. Skor yang diperoleh dihitung dengan 
persamaan. 
Skor Pretest =  





Skor Postest =  
Kemudian dibuat tabel skor pretes dan postes sebagai berikut :  
Tabel 3.10 Data skor Pretes dan Postes  
No Kode siswa Nilai Pretes Nilai Postes 
1. 1   
2. 2   
3. 3   
n N   
b. Kuesioner Motivasi  
Skor yang diberikan siswa terhadap pernyataan-pernyataan dalam kuesioner 
motivasi siswa dibuat seperti tabel dibawah ini : 
Tabel 3.11 Skor Per Item Pernyataan Kuesioner 
Item Pernyataan Skor Positif Skor Negatif 
Sangat tidak setuju 1 5 
Tidak setuju 2 4 
Ragu-ragu 3 3 
Setuju 4 2 
Sangat setuju 5 1 
Skor kuesioner diperoleh dengan menjumlahkan skor pernyataan, 
berdasarkan jawaban siswa, dan menentukan skor rata-rata (mean) yang 
diperoleh. Dalam proses perhitungan jumlah skor dan skor rata-rata 
digunakan program komputer dengan menggunakan Ms. Exel. 
Tabel 3.12 Rekapitulasi Hasil Motivasi Siswa 
Kode siswa  Skor pernyataan tiap 
item pernyataan  
Total Rata-
rata 
1 1 2 3 .... n   
2       
N       
 





Dalam menentukan kriteria motivasi siswa terhadap model PBL, 
dikelompokan berdasarkan acuan nilai rata-rata tes kuesioner motivasi 
tersebut. 
Tabel 3.13 Kriteria Motivasi Siswa 
Skor rata-rata Kriteria 
1,00 – 1,49 Sangat negatif 
1,50 – 2,49 Negatif  
2,50 – 3,49  Netral 
3,50 – 4,49 Positif 
4,50 – 5,00  Sangat positif 
Untuk mengetahui secara umum motivasi siswa terhadap model PBL yang 
digunakan dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan cara 
membuat pengelompokan berdasarkan jumlah siswa yang memperoleh nilai 
rata-rata dari kriteria sikap siswa, kemudian dibuat dalam bentuk persentase. 
Persentase diperoleh dengan menggunakan persamaan : 
Persentase (%) =  
Tabel 3.14 Persentase Motivasi Siswa 
Tingkat 
Motivasi 
Jumlah Siswa Persentase 
Sangat negatif   
Negatif    
Netral   
Positif   
Sangat positif   
c. Uji Homogenitas 
Tes Anova (uji F, Analysis of Variance) digunakan untuk mengetes dua 
kelompok. Uji F yang digunakan adalah Anova untuk One Factor Between 
Subject Design. 
Uji F ini digunakan untuk menganalisis data pretes (kemampuan awal) 
siswa  sebelum pembelajaran kedua kelas tersebut homogen, kemampuan 
kedua kelas sama.  





Uji F dilakukan dengan mengambil: 
Hipotesis:  H0 :μ1 = μ2  
  Hi : non H0 , μ1 ≠ μ2 
Level signifikan   α : 0,05 (two tailed)  
Rumusan statistik uji F adalah sebagai berikut:  
 
d. Uji-T 
Menganalisis data hasil  belajar siswa dengan menggunakan uji-T, antara 
data hasil  belajar menggunakan model PBL dengan menggunakan model 
yang biasa dilakukan oleh guru (ceramah). Data yang akan diteliti yaitu 
Pretes dan Postes untuk melihat selisih antara Postes dan Pretes antara 
kedua kelompok adalah sebagai berikut. Uji-T dilakukan dengan 
mengambil: 
Hipotesis :  H0 :μ1 = μ2  
  Hi : μ1 ≠ μ2 
Level signifikan   α : 0,05 (two tailed)  
Standar Eror/Deviasi dari kedua Kelompok : S =  
T observasi, dihitung dengan menggunakan rumus : Tobservasi=  
Pada Indek 1 menunjukkan kelas dengan model PBL 
Pada Indek 2 menunjukkan kelas dengan metode guru biasa (ceramah) 




ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober – November 2012. 
Subyek dalam penelitian ini adalah kelas X SMA PGRI 1 Temanggung. Untuk 
kelas eksperimen dipilih kelas X-1 sedangkan kelas kontrol dipilih kelas X-2. 
Untuk masing-masing kelas berjumlah 25 siswa, namun pada akhirnya masing-
masing kelas hanya tersisa 20 siswa, hal ini disebabkan karena para siswa 
mengundurkan diri dari sekolah tersebut. Pemilihan pembagian  kelas  pada 
penelitian ini secara serta merta.  
Pembelajaran ini dilakukan peneliti selama 7 kali pertemuan untuk 
masing-masing kelas (kelas eksperimen dan kontrol), pembelajaran selama 3 
minggu dengan 1 kali pertemuan 2 x 40 menit dan 1 x 40 menit dengan materi 
GLBB. Untuk kelas eksperimen, pembelajaran ini dilakukan didalam kelas dan 
diluar kelas dengan menggunakan model  Problem Based Learning (PBL). 
Dalam pembelajaran ini peneliti dan guru sebagai fasilitator dengan 
menunjukkan permasalah dan siswa secara aktif menanggapi masalah tersebut. 
Sedangkan pada kelas kontrol, peneliti dan guru menggunakan metode 
ceramah.  
Pertemuan pertama (4 Oktober 2012) peneliti memberikan pretes. 
Pretes ini terdiri dari 24 soal dan bertipe pilihan ganda dengan 4 option 
jawaban. Pretes ini dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 





Kondisi siswa pada kelas eksperimen terlihat aktif sedangkan kelas kontrol 
terlihat pasif.  
Pertemuan kedua sampai pertemuan ke enam, pada kelas kontrol 
peneliti dan guru memberikan treatmen dengan ceramah. Sedangkan pada kelas 
eksperimen guru dan peneliti memberikan treatmen dengan Problem Based 
Learning (PBL).  
Pertemuan ke tujuh, peneliti memberikan postes untuk kedua kelas. 
postes ini berisikan 24 soal dengan 4 option jawaban. Kemudian pada kelas 
eksperimen diberikan kuesioner motivasi. Kuesioner ini berisikan 24 
pernyataan dengan kategori positif dan negatif. Sedangkan pada kelas kontrol 
tidak diberikan kuesioner. 
 
B. Data Penelitian 
Berikut ini adalah data penelitian untuk pretes dan postes kelas 
eksperimen dan kelas kontrol: 
1. Data pretes dan postes kelas dengan model pembelajaran PBL 
Tabel 4.15 Data pembelajaran dengan model PBL 
KODE SISWA PRETEST POSTEST 
1 20.8 75 
2 20.8 75 
3 20.8 87.5 
4 16.7 70.8 
5 25 70.8 
7 33.3 83.3 
8 29.2 83.3 
9 12.5 70.8 
10 20.8 79.2 
11 16.7 70.8 
12 20.8 75 





13 16.7 83.3 
14 25 91.2 
15 20.8 79.2 
16 29.2 87.5 
17 20.8 79.2 
19 41.7 91.2 
20 20.8 79.2 
23 16.7 87.5 
24 20.8 83.3 
JUMLAH 449.9 1603.1 
Rata-rata kelas 22.5 80.2 
2. Data pretes dan postes kelas dengan metode ceramah 
Tabel 4.16 Data pembelajaran dengan metode ceramah 
KODE SISWA PRETEST POSTEST 
2 33.3 70.8 
4 20.8 70.8 
5 16.7 70.8 
6 29.2 79.2 
7 16.7 79.2 
8 29.2 79.2 
10 37.5 83.3 
12 25 70.8 
13 25 70.8 
14 16.7 66.6 
15 25 70.8 
16 33.3 75 
17 16.7 70.8 
18 20.8 70.8 
19 0 79.2 
20 37.5 70.8 
21 41.7 83.3 
22 25 83.3 
24 20.8 70.8 
25 29.2 0 
JUMLAH 500.1 1415.7 
Rata-rata kelas 25.005 70.8 
 
 





C. Hasil Analisis Data  
1. Homogenitas 
Tabel 4.17 adalah hasil perhitungan homogenitas sebagai berikut: 
Tabel 4.17 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Siswa 
Descriptives 




Deviation Std. Error 




Bound Upper Bound 
1 20 22.495 6.6812 1.4940 19.368 25.622 12.5 41.7 
2 20 25.005 9.5575 2.1371 20.532 29.478 .0 41.7 





 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 63.001 1 63.001 .927 .342 
Within Groups 2583.699 38 67.992   
Total 2646.700 39    
 
Nilai rata-rata untuk kelas eksperimen dan rata-rata nilai kelas 
kontrol, kedua kelas ini memiliki perbedaan. Nilai rata-rata untuk kelas 
eksperimen adalah 22,495 sedangkan nilai rata-rata untuk kelas kontrol 
adalah 25,005 dari hasil analisis data kemampuan awal siswa dengan 
Test of Homogeneity of Variances 
Pretes 
   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.722 1 38 .197 





menggunakan uji homogenitas diatas terlihat bahwa nilai Fobs  adalah 0,927,  
nilai Fcritt adalah 4.08 dan α adalah 0,05. Suatu uji homegenitas dapat 
dikatakan homogen apabila nilai Fobs < Fcritt . Dari hasil analisis diatas, nilai 
Fobs < nilai Fcritt maka dapat dikatakan uji homogenitas untuk tes awal siswa 
ini adalah homogen, yakni kemampuan awal siswa untuk kedua kelas itu 
sama, tidak ada perbedaan.  
2. Pretes dan Postes 
Analisis bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Tahap 
analisisnya dibagi menjadi 2 tahap. Tahap pertama menggunakan Tes-T 
kelompok dependen untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar 
siswa setelah diberi model pembelajaran PBL. Tahap kedua menggunakan 
Tes-T 2 group independen yakni untuk mengetahui apakah lebih efektif 
mengunakan model pembelajaran PBL dibandingkan dengan metode 
ceramah.   
a. Menggunakan Uji T dependen 
1. Kelas Kontrol 
Berikut ini tabel 4.18 adalah hasil perhitungan pretes dan postes: 
Tabel 4.18. Hasil Pretes Dan Postes Metode Ceramah 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretes 25.005 20 9.5575 2.1371 









Paired Samples Test 
  Paired Differences 







95% Confidence Interval 
of the Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 Pretes - 
Postes 
-45.8100 20.1025 4.4950 -55.2182 -36.4018 -10.191 19 .000 
 
Nilai rata-rata pada kelas kontrol diatas memiliki perbedaan, yakni 
terjadi peningkatan hasil belajar. Dari hasil pretes untuk kemampuan awal 
siswa adalah 25,005 dan hasil postes adalah 70,815. Dari analisis data 
dengan uji T dependen terlihat bahwa,  Tobs adalah – 10,191  dan nilai Tcritt 
adalah 1,729 dan nilai α adalah 0,05.  Suatu uji T itu dikatakan signifikan 
apabila nilai Tobs > Tcritt . Dari hasil analisis nilai Tobs > Tcritt , maka hasil 
pretes dan postes ini signifikan berbeda. Sehingga dapat dikatakan hasil 
belajar siswa pada kelas kontrol meningkat.  
2. Kelas Eksperimen 
Berikut ini tabel 4.19 adalah hasil perhitungan pretes dan postes: 
Tabel 4.19. Hasil Pretes dan Postes Model PBL 
 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretes 22.495 20 6.6812 1.4940 
Postes 80.155 20 6.8010 1.5208 
Paired Samples Test 











Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 Pretes - 
Postes 
-57.6600 6.3806 1.4267 -60.6462 -54.6738 -40.414 19 .000 





Nilai rata-rata pada kelas eksperimen diatas memiliki perbedaan  
jauh. Dari hasil pretes untuk kemampuan awal siswa adalah 22,495 dan 
hasil postes adalah 80,155. Dari analisis data dengan uji T dependen terlihat 
bahwa,  Tobs adalah – 40,414 dan nilai Tcritt adalah 1,729 dan nilai α adalah 
0,05.  Suatu uji T itu dikatakan signifikan apabila nilai Tobs > Tcritt . Dari 
hasil analisis nilai Tobs > Tcritt , maka hasil pretes dan postes ini signifikan 
berbedai. Sehingga dapat dikatakan hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen meningkat.  
b.  Menggunakan Uji T two group independen 
Berikut ini tabel 4.20 adalah hasil perhitungan postes dengan model 
pembelajaran PBL dan metode ceramah: 
Tabel 4.20 Hasil postes model pembelajaran PBL dengan metode ceramah 
Group Statistics 
 
Kode N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Nilai 1 20 80.155 6.8010 1.5208 
2 20 70.815 17.4701 3.9064 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 
  










Interval of the 
Difference 




.264 .610 2.228 38 .032 9.3400 4.1920 .8537 17.8263 





Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 
  










Interval of the 
Difference 










2.228 24.630 .035 9.3400 4.1920 .6998 17.9802 
 
Dilihat dari nilai rata-rata, kedua kelas ini  menunjukkan adanya 
perbedaan yang  jauh. Nilai rata-rata kelas untuk eksperimen adalah 80,155 
dan nilai rata-rata-rata kelas kontrol adalah 70,815. Dari analisis data postes 
dengan menggunakan model PBL untuk kelas eksperimen dan metode 
ceramah untuk kelas kontrol diatas terlihat nilai Tobs adalah  2,228  dan nilai 
Tcritt adalah 2,021 dan  α adalah  0.05. Apabila nilai Tobs >  Tcritt  maka  uji T  
tersebut dikatakan signifikan. 
Dari analisis dengan menggunakan uji-T two group independen dari 
hasil analisis nilai tersebut  Tobs > Tcritt . Sehingga dapat dikatakan hasil 
postes antara kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah dan kelas 
eksperimen yang menggunakan model PBL ini memiliki perbedaan yang 
signifikan, yakni nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai kelas 





kontrol. Dapat dikatakan juga dengan model PBL lebih efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode ceramah.  
3. Motivasi 
Perhitungan prosentase motivasi ini bertujuan untuk mengatahui apakah 
setelah diterapkan model pembelajaran PBL siswa termotivasi untuk belajar. 
Perhitungan ini menggunakan Ms. Exel dan hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.21 Data Hasil Rekapitulasi Motivasi Siswa 
Kode 
Siswa 
Skor Pernyataan Siswa Tiap Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 4 4 3 3 4 2 4 3 5 2 1 4 4 2 
2 3 3 2 3 2 4 2 3 4 2 4 2 5 2 
3 3 4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 4 4 3 
4 5 3 4 2 3 3 4 4 3 4 5 4 3 4 
5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 
7 5 4 4 4 3 5 4 3 5 4 3 4 4 5 
8 5 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 5 5 3 
9 3 5 3 4 3 3 3 4 3 5 3 5 4 4 
10 5 4 4 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 3 
11 2 2 3 2 3 3 5 2 4 3 2 2 5 2 
12 2 2 1 2 1 4 1 3 1 2 4 3 4 3 
13 3 4 4 5 4 3 4 5 3 4 3 4 4 4 
14 4 3 3 4 4 4 5 4 5 3 5 4 5 3 
15 5 4 3 3 5 3 3 3 5 4 3 3 3 4 
16 4 5 5 4 5 4 5 4 3 2 2 5 5 3 
17 5 4 4 4 5 4 5 3 4 4 2 5 4 4 
19 4 4 3 5 3 4 4 5 4 5 3 3 4 3 
20 5 5 5 3 4 5 3 3 5 5 2 5 4 5 
23 5 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 1 4 
24 5 5 3 5 5 5 3 4 3 3 5 5 4 5 









Lanjutan Skor Rata-Rata Yang Diperoleh Tiap Siswa 
Skor Pernyataan Siswa Tiap Soal 
Total Skor Rata-rata  
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
4 2 5 4 4 4 2 4 2 2 78 3.25 
3 2 2 5 5 2 4 4 2 2 72 3.00 
4 5 4 3 5 4 3 3 5 4 97 4.04 
2 5 4 5 4 3 3 3 3 4 87 3.63 
4 3 3 2 3 3 4 3 4 5 90 3.75 
2 5 4 3 3 4 3 3 4 2 90 3.75 
5 2 4 2 5 3 4 5 5 5 94 3.92 
4 5 3 5 4 3 5 4 3 4 92 3.83 
5 5 4 3 3 5 4 3 4 4 99 4.13 
3 3 3 2 2 3 2 5 3 3 69 2.88 
3 3 3 4 4 4 4 3 4 5 70 2.92 
5 4 4 3 4 5 3 3 3 5 93 3.88 
4 5 3 5 3 4 3 5 4 3 95 3.96 
5 5 4 5 3 5 3 4 5 4 94 3.92 
5 3 5 5 3 5 4 4 3 5 98 4.08 
1 2 3 3 5 4 3 3 5 4 90 3.75 
2 3 4 5 3 4 4 3 3 5 90 3.75 
3 3 3 5 4 5 3 4 4 2 95 3.96 
4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 100 4.17 
3 4 5 5 5 4 3 5 3 5 102 4.25 
71 73 74 79 76 78 69 76 73 78 1795 74.79 
          
skor rata 3.74 
 







1 78 3.25 Cukup Baik 
2 72 3.00 Cukup Baik 
3 97 4.04 Baik 
4 87 3.63 Baik 
5 90 3.75 Baik 
7 90 3.75 Baik 
8 94 3.92 Baik 
9 92 3.83 Baik 
10 99 4.13 Baik 
11 69 2.88 Cukup Baik 
12 70 2.92 Cukup Baik 
13 93 3.88 Baik 





14 95 3.96 Baik 
15 94 3.92 Baik 
16 98 4.08 Baik 
17 90 3.75 Baik 
19 90 3.75 Baik 
20 95 3.96 Baik 
23 100 4.17 Baik 
24 102 4.25 Baik 
 
Tabel 4.23 Persentase Motivasi Siswa 
Tingkat Motivasi Jumlah Siswa Persentase (%) 
Sangat Baik  0 0% 
Baik 16 80% 
Cukup Baik  4 20% 
Kurang Baik 0 0% 
Tidak Baik 0 0% 
 
Berdasarkan tabel 4.22 dan 4.23 diatas, dari jumlah seluruh siswa yang 
mengisi kuesioner motivasi yaitu 20 siswa, ada 0% siswa yang tergolong dalam 
kelompok dengan kategori sangat baik, 80% siswa yang tergolong dalam 
kelompok dengan kategori baik, 20% siswa yang tergolong dalam kelompok 
dengan kategori cukup baik, 0% siswa yang tergolong dalam kelompok dengan 
kategori  kurang baik, dan 0% siswa yang tergolong dalam kelompok dengan 
kategori tidak baik.  
Dengan demikian, dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar siswa bersikap positif, dari 20 siswa hanya 4 siswa yang 
bersikap netral. Hal ini juga berarti, bahwa pembelajaran fisika dengan model 
Problem Based Learning (PBL) memberikan peranan yang cukup besar dalam 
menumbuhkan motivasi siswa terhadap proses pembelajaran fisika. 
 
 





D. Pembahasan  
Permasalahan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana keefektifan model PBL terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. 
Keseluruhan proses analisis dan pembahasan hasil penelitian yang 
dilaksanakan di kelas X SMA PGRI 1 Temanggung Kelas X-1 dijadikan 
sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas X-2 dijadikan sebagai kelas kontrol.  
Dalam pelaksanaan dengan model pembelajaran PBL ini belum 
sepenuhnya berjalan baik.  
 Fase 1, memberikan orientasi tentang permasalahanya kepada siswa: pada 
fase ini peneliti dan guru memberikan masalah berupa kejadian sehari-hari 
yang dirangkum pada LKS 01 – LKS 06. Pada fase ini berjalan dengan 
lancar. 
 Fase 2, mengorganisasikan siswa untuk meneliti: peneliti dan guru membagi 
siswa dalam 5 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa. 
Pembagian kelompok ini berdasarkan undian. Kemudian kelompok-
kelompok tersebut menganalisis masalah dalam LKS. Pada fase ini berjalan 
dengan lancar. 
 Fase 3, membantu investigasi mandiri dan kelompok: guru dan peneliti pada 
memberikan kebebasan pada siswa untuk memecahkan masalah pada LKS 
dengan diskusi dalam kelompok. Pada fase ini guru dan peneliti belum bisa 
melaksanakan dengan baik. 
 Fase 4, mengembangkan dan mempresentasikan hasil: guru dan peneliti 
membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil pemecahan masalah yang 





mereka pecahkan kepada siswa lain, dan siswa yang lain menanggapi. 
Dalam fase ini siswa tanpa disuruh oleh guru dan peneliti dengan mandiri 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Pada fase ini berjalan dengan lancar. 
 Fase 5, menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah: guru dan 
peneliti mendorong siswa untuk menganalisis hasil yang mereka peroleh 
kemudian membantu mengevaluasi proses mengatasi masalah. Dalam 
proses mengevalusi proses memecahkan masalah siswa mendapatkan 
pengetahuan baru mengenai materi namun belum maksimal.  
Dari hasil observasi peneliti, beberapa siswa saling membantu 
menyelesaikan permasalahan dan latihan soal-soal  yang diberikan oleh guru 
dan peneliti. Sebagian dari mereka suka sekali berkeliling ke kelompok lain. 
Tujuanya  untuk meminta penjelasan  dari kelompok lain  dan yang dirasa 
dapat memberikan solusi untuk persoalan yang mereka hadapi.  
Dampak yang muncul dari siswa kelas eksperimen adalah belum 
sepenuhnya mampu memahami pokok bahasan GLBB dengan baik. Beberapa 
siswa yang sering tidak masuk sekolah sedikit tertinggal pemahamannya 
dibandingkan siswa yang sering masuk sekolah. Sehingga beberapa siswa yang 
belum paham materi siswa lain ikut membantu teman-temannya untuk 
memahami. Beberapa siswa juga asik sendiri dalam satu kelompok. Dalam 
mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS), mereka tidak banyak terlibat dalam 
menyelesaikan LKS walaupun mereka termasuk siswa yang aktif dalam 
kelompok.  





Untuk kelas kontrol, guru dan peneliti memberikan pembelajaran 
dengan metode ceramah. Dari hasil observasi, siswa di kelas kontrol lebih 
cenderung pasif. Beberapa anak cenderung diam bukan karna mendengarkan 
namun cenderung acuh, mereka seperti bosan diberi penjelasan. Beberapa 
siswa di kelas ini tidak mengikuti proses pembelajaran mereka asik diluar 
berkumpul bersama kelas XI karena pada saat itu tiga kali pertemuan guru 
mata pelajaran fisika tidak ikut mengajar dalam kelas karena ditugaskan kepala 
sekolah untuk menemani siswa kelas XII lomba paduan suara. Dan ketika guru 
mata pelajaran kembali masuk kelas mereka kembali mendengarkan.  
Selama proses pembelajaran berlangsung baik dengan model 
pembelajaran PBL di kelas eksperimen maupun metode ceramah di kelas 
kontrol  terlihat adanya peningkatan pemahaman dalam pembelajaran fisika 
pada materi GLBB sehingga hasil belajar belajar siswa meningkat. 
Berdasarkan perhitungan analisis data dari jawaban pretest dan postest siswa 
pada tabel 4.18 menunjukkan hasil belajar siswa pada kelas kontrol. Nilai rata-
rata pada kelas ini yang semula 25,005 menjadi 70,815 sehingga kelas kontrol 
meningkat 45,81. Dilihat berdasarkan KKM jumlah siswa yang tuntas (≥ 68) 
mencapai 18 siswa. Berdasarkan perhitungan analisis dengan Uji-T  dependent 
diperoleh tobs sebesar -10,191, tcritt sebesar 1,729. Dengan demikian Maka tobs > 
tcritt sehingga dapat dikatakan dari skor hasil pretest dan postest siswa pada 
kelas kontrol mengalami peningkatan hasil belajarnya. Sedangkan pada tabel 
4.19 menunjukkan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen. Nilai rata-rata 
pada kelas eksperimen yang awalnya 22,495 menjadi 80,155 sehingga kelas 





eksperimen meningkat 57,66. Dilihat berdasarkan KKM jumlah siswa yang 
tuntas (≥ 68) mencapai 20 siswa. Berdasarkan perhitungan analisis Uji-T 
dependent  diperoleh  tobs   sebesar -40,414, tcritt sebesar 1,729. Dengan 
demikian tobs > tcritt sehingga dapat dikatakan dari skor pretest dan postest siswa 
kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil belajarnya.  
Dengan kata lain pembelajaran fisika pada materi GLBB dengan 
menggunakan model pembelajaran PBL dan ceramah meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
Dengan melihat dan membandingkan peningkatan hasil rata-rata antara 
pretest dan postest untuk kelas kontrol dengan pretest dan postest untuk kelas 
eksperimen. Pada kelas kontrol meningkat 45,81 sedangkan kelas eksperimen 
meningkat 57,66, maka peningkatan hasil rata-rata pada kelas eksperimen lebih 
besar dari kelas kontrol. Dengan melihat hasil analisis uji T two independent 
terlihat Tobs adalah 2,228 sedangkan Tcritt adalah 2,021. Maka dengan analisis 
ini membuktikan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran PBL lebih 
efektif meningkatkan hasil belajar siswa dari pada dengan ceramah. 
Dari hasil kuesioner motivasi siswa pada kelas eksperimen, motivasi 
siswa dengan menggunakan model pembelajaran PBL adalah positif. Dari 
jumlah seluruh siswa yang mengisi kuesioner motivasi yaitu 20 siswa, ada 0% 
siswa yang tergolong dalam kelompok dengan kategori sangat baik, 80% siswa 
yang tergolong dalam kelompok dengan kategori baik, 20% siswa yang 
tergolong dalam kelompok dengan kategori cukup baik, 0% siswa yang 





tergolong dalam kelompok dengan kategori kurang baik, dan 0% siswa yang 
tergolong dalam kelompok dengan kategori tidak baik.  
Dengan demikian, dari dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran fisika dengan menggunakan model 
pembelajaran PBL. Model pembelajaran PBL bila diterapkan secara terus 
menerus akan efektif dan efisien karena model pembelajaran ini 
memungkinkan siswa untuk menemukan pemahaman dari pengetahuan yang 
mereka dapatkan sehingga pengalaman mereka mengenai model pembelajaran 
ini dapat digunakan pada materi lain maupun mata pelajaran lain.  
Siswa yang termotivasi akan lebih antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran sehingga mereka dapat menyelesaikan masalah dalam berbagai 
hal karena mereka akan lebih kritis menanggapi masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. Sedangkan siswa yang netral ataupun tidak berminat akan bersikap 
pasif dan memiliki kecenderungan untuk bermalas-malasan didalam kelas 
maupun luar kelas. 
 
E. Keterbatasan  Penelitian 
Secara tidak langsung peneliti merasa bahwa penelitian mempunyai 
kelemahan yang berdampak pada hasil penelitian yaitu 
1. Peneliti tidak membandingkan sikap motivasi siswa di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 





2. Peneliti tidak mengobservasi secara langsung mengenai kelas kontrol dan 
eksperimen pada awal pelaksanaan penelitian. Peneliti hanya mencari 
informasi dari guru dan sangat berbeda hasilnya. 
3. Pada saat pembelajaran berlangsung, ada beberapa anak yang tidak 
mengikuti proses pembelajaran secara keseluruhan karena tidak masuk 
sekolah. Sehingga keberhasilan hasil belajar tidak dapat dirasakan semua 
siswa secara total. 







Berdasarkan hasil analisis data dalam pembahasan BAB IV dapat 
disimpulkan sedagai berikut:  
1. Pembelajaran fisika dengan menggunakan model Problem Based Learning 
(PBL) lebih efektif  meningkatkan hasil belajar siswa SMA PGRI 1 
Temanggung materi Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) dibandingkan 
dengan ceramah. 
2. Pembelajaran fisika dengan menggunakan model Problem Based Learning 
(PBL) efektif  meningkatkan motivasi siswa terhadap pembelajaran fisika 
yakni, 80% siswa termasuk kategori baik dalam pembelajaran dan 20 % 
siswa kategori cukup baik. 
 
B. Saran 
Melalui penelitian ini dan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 
peneliti mempunyai beberapa saran sebagai berikut: 
1. Agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana penelitian harus 
terjalin kerjasama antara peneliti dan guru sebagai fasilitator untuk 
menyiapkan rancangan pembelajaran dan materi pembelajaran dengan baik. 
2. Agar hasil lebih efektif dengan menggunakan model pembelajaran PBL 
maka materi harus lebih dipadukan dan harus direncanakan dengan matang.  





3. Model pembelajaran PBL dapat dikembangkan untuk materi yang berbeda. 
4. Agar lebih efektif pelaksanaan pembelajaran ini dibutuhkan waktu yang 
terus menerus  sehingga pemahaman siswa lebih terarah. 
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Nama Sekolah  : SMA PGRI 1 Temanggung  
Mata Pelajaran  : Fisika 
Kelas / Semester  : X/I 
Alokasi Waktu  : 4 x 45 Menit 
Standar Kompetensi             : 2. Menerapkan prinsip dan konsep dasar kinematika dan 




































 Siswa dibagi 
menjadi 4-5 orang 
dalam 1 kelompok 






 Peneliti menjelaskan 
pengertian gerak lurus 
berubah beraturan. Dan 
peneliti juga memulai 
pembelajaran dengan 
model PBL 
 Peneliti memberikan 
contoh soal pada siswa 
tentang materi 
pembelajaran dan juga 




gerak jatuh bebas 




jatuh bebas dan 



































































jatuh bebas. ( LKS 2) 
 Siswa dibagi 
4-5 orang  































 Peneliti menampung 
semua pendapat 
kelompok 
 Peneliti dan siswa 
bersama-sama 
menyimpulkan  
pengertian gerak jatuh 
bebas 
  Peneliti menjelaskan 
konsep  gerak jatuh 
bebas. 
 Peneliti memberikan 
contoh soal pada 
siswa tentang materi 
pembelajaran dan 
juga memberi latihan 




























































 3. Gerak 
Verikal 
 Peneliti memberikan 
permasalahan untuk 
dibahas di setiap 
kelompok (LKS 3) 
 Setiap kelompok 
mempresentasikan 
hasil diskusi mereka 
 Peneliti menjelaskan 
konsep  gerak 
vertikal. 
 Peneliti memberikan 
contoh soal pada 
siswa tentang materi 
pembelajaran dan 
juga memberi latihan 
soal pada siswa. 












































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah   : SMA PGRI 1 Temanggung 
Kelas / Semester  : X (sepuluh) / Semester I 
Mata Pelajaran  : FISIKA 
Materi Pembelajaran : GLBB  
Jumlah Pertemuan  : Tujuh Pertemuan ( 8 x 45 ) 
 
I. Standar Kompetensi 
Menerapkan konsep besaran fisika dan pengukurannya.  
II. Kompetensi Dasar 
Menganalisis besaran fisika pada gerak dengan kecepatan dan percepatan konstan. 
III. Indikator : 
1. Kognitif  
a) Produk  
 Menjelaskan konsep GLBB, gerak jatuh bebas dan gerak vertikal 
 Memahami persamaan dari GLBB, gerak jatuh bebas dan gerak vertikal  
 Menjelaskan karakteristik awal tentang GLBB. 
 Memberikan contoh tentang GLBB. 
b) Proses  
 Mengidentifikasikan berdasarkan pengamatan terhadap demonstrasi dan 
simulasi suatu peristiwa : 
 Ada tidaknya perubahan kecepatan  pada sebuah benda yang bergerak. 
 Mengajukan hipotesis tentang apa yang terjadi pada suatu kejadian atas dasar 
adanya perubahan kecepatan (GLBB). 
 Mengajukan hipotesis mengenai peristiwa/kejadian gerak jatuh bebas 
 
 




 Melakukan demonstrasi GLBB 
 Melakukan demonstrasi Gerak jatuh bebas 
3. Afektif 
 Memperlihatkan keaktifan dalam demonstrasi 
 
IV. Tujuan  Pembelajaran : 
1. Kognitif  
a. Produk 
 Siswa mampu menjelaskan konsep GLBB, Gerak jatuh bebas dan gerak vertikal 
 Siswa mampu memahami persamaan dalam GLBB, gerak jatuh bebas dan gerak 
vertikal 
 Siswa dapat menjelaskan karakteristik awal tentang GLBB  
 Siswa mampu mengungkapkan contoh GLBB. 
 
b. Proses 
Mendemonstrasikan peristiwa, sehingga siswa dapat mengidentifikasikan : 
 Ada tidaknya perubahan kecepatan dan percepatan. 
 Setelah mendemonstrasikan siswa dapat mengajukan hipotesis. 
2. Psikomotorik 
 Diberikan alat dan bahan, siswa mampu melakukan demonstrasi terjadinya 
GLBB. 
3. Afektif 
 Siswa memperlihatkan sikap aktif dalam demonstrasi 
 
V. Materi Pembelajaran 
1. Konsep GLBB 
2. Karakteristik grafik GLBB 
3. Persamaan-persamaan dalam GLBB 
4. Konsep Gerak Jatuh Bebas 
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VI. Alokasi Waktu : 10 x 45 menit 
VII. Model dan Metode Pembelajaran : 
Model Pembelajaran  : Problem Based Learning (PBL) 
Metode    : Demonstrasi , ceramah, dan tanya jawab   
VIII. Kegiatan Pembelajaran 




1.1 Pendahuluan : 
 Membuka pelajaran 
 Perkenalan  
 Memberikan penjelasan mengenai 
guruan menggunakan Problem 
Based Learning ( PBL ) 
 





1.2 Kegiatan Inti : 
 Guru memberikan tes awal mengenai 
GLBB  
 







1.3 Penutup : 
 Guru memberikan rencana untuk 
pertemuan berikutnya 





Ceramah dan tanya jawab 
 
 




1.4 Pendahuluan : 
 Membuka pelajaran 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Motivasi dan menunjukkan 
kompetensi yang akan dicapai pada 
kegiatan belajar mengajar. 
 Menjelaskan gambaran 
pembelajaran  yang akan 
dilaksanakan. 
 





1.5 Kegiatan Inti : 
 Guru memberikan permasalahan 
untuk mereka selesaikan secara 
berkelompok. ( LKS 1) 
 
80 menit  
 
Ceramah-Tanya jawab-demostrasi 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
67 
 
 Siswa dibagi 4-5 orang dalam 
satu kelompok 
 Setiap kelompok memberikan 
hipotesis mereka.   
 Guru mempersiapkan peralatan 
untuk demostrasi. 
 Siswa dibagi menjadi 4-5 
orang dalam 1 kelompok 
 Siswa diberi petunjuk untuk 
melakukan demonstrasi 
mengenai GLBB (LKS 2) 
 Hasil dari percobaan dan 
hipotesis LKS 01 dan LKS 
02 dipresentasikan hasilnya.  
 Guru menampung hasil 
penyelesaian mereka dan 
menjelaskan kesimpulan dari 
permasalahannya. 
 Guru menjelaskan mengenai 
konsep GLBB 
  
1.6 Penutup : 
 Guru membimbing siswa untuk 
membuat rangkuman 












1.7 Pendahuluan : 
 Membuka pelajaran 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Memotivasi siswa 
 





1.8 Kegiatan Inti : 
 Guru memberikan penjelasan 
mengenai apa yang mereka dapatkan 
di pertemuan kemarin dan 
menambah materi GLBB. 
  Guru menjelaskan pengertian gerak 
lurus berubah beraturan. 
 Guru memberikan permasalahan 
untuk mereka selesaikan secara 
berkelompok. ( LKS 3) 
 Guru membahas permasalahan dan 
bersama-sama dengan siswa 
membuat kesimpulan. 
 Guru memberikan penjelasan 
mengenai GJB 
  Guru memberikan contoh soal 
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pada siswa tentang materi 
pembelajaran dan juga memberi 
latihan soal pada siswa.(LKS 3) 
1.9 Penutup : 
 Guru membimbing siswa untuk 
membuat rangkuman 













1.10 Pendahuluan : 
 Membuka pelajaran 
 Mengecek kehadiran siswa 
 





1.11 Kegiatan Inti : 
 Guru mempersiapkan peralatan 
untuk demonstrasi gerak jatuh 
bebas. ( LKS 5) 
 Siswa dibagi 4-5 orang dan 
melakukan demonstrasi   
 Perwakilan setiap kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi mereka 
 Guru menampung semua pendapat 
kelompok 
 Guru memberikan penjelasan 
konsep GJB  
 
 




1.12 Penutup : 













1.13 Pendahuluan : 
 Membuka pelajaran 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Memotivasi siswa 
 
5 menit  
 
Tanya Jawab 




1.14 Kegiatan Inti : 
 Guru memberikan permasalahan 
untuk dibahas di setiap kelompok 
(LKS 6) 
 Setiap kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi mereka 
 Guru menjelaskan konsep  gerak 
vertikal. 
 Guru memberikan soal-soal 
mengenai materi GJB dan Gerak 
Vertikal (LKS 07) 
 








1.15 Penutup : 
 Guru membimbing siswa untuk 
membuat rangkuman 









Pertemuan VI ( 2 x 45 Menit) 
 Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Metode 
1.16 Pendahuluan : 
 Membuka pelajaran 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Memotivasi siswa 
 





1.17 Kegiatan Inti : 
 Guru memberikan tes akhir  
 







1.18 Penutup : 
 Guru memberikan kuesioner 
untuk di isikan oleh siswa 
 Menutup pelajaran dan 
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IX. Penilaian hasil Belajar : 
 LP I : yang dinilai ranah kognitif aspek produk dan proses. 
Jenis penilaian : latihan tertulis 
 Bentuk Instrumen : soal pilihan ganda. 
 
X. Sumber Pembelajaran : 
 Buku Fisika SMA Kelas X karangan Marten Kanginan. 
 Lembar Kerja Siswa  
 LKS 1 : Permasalahan GLBB 
 LKS 2 : petunjuk percobaan GLBB 
 LKS 3 : Soal-soal GLBB 
 LKS 4 : Permasalahan GJB 
 LKS 5 : soal-soal GJB 
 LKS 6 : permasalahan Gerak vertikal 
 LKS 7 : soal-soal Gerak vertikal 
 Alat Demonstrasi :  




Kepala Sekolah        Guru 
 
 
………………………..               Taat Yunita  
NIP :               NIM : 081424049 
   
 
 




Kelereng meluncur sebagai GLBB 
Tujuan Percobaan : 
Menyelidiki waktu tempuh dan percepatan benda yang jatuh pada bidang miring dari 
ketinggian berbeda 
 Bahan : 




 Benda-benda ditumpuk untuk membuat ketinggian 
Langkah-langkah : 
1. Buat lintasan, lalu ukur panjangnya, masukkan dalam tabel. 
2. Posisikan lintasan  dan kelereng seperti pada gambar, ukur ketinggian, catat dalam 
tabel. 
3. Lepaskan kelereng sambil ukur waktunya dari awal sampai akhir lintasan. Catat 
dalam tabel. 
4. Ulangi untuk ketinggian yang berbeda (Semakin besar) 









a = 2 s / t
2
 
1         
2         
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3         
4         
5         
  
Pertanyaan : 
1. Bagaimanakah besarnya waktu untuk ketinggian yang semakin besar? 
2. Bagaimanakah besarnya percepatan untuk ketinggian yang semakin besar? 
3. Bagaimanakah percepatan jika bidang tidak lagi miring tetapi tegak lurus tanah 
(vertical)? 




















1. Ketika sebuah bulu ayam dan batu kerikil di lepaskan dari ketinggian  dan waktu yang 
sama di udara  apakah yang akan terjadi ? 
 
2. Dari soal no.1 Manakah yang akan sampai tanah terlebih dahulu? Berikan penjelasan 
anda! 
 
3. Apa yang menyebabkan benda tersebut sampai di tanah terlebih dahulu dibandingkan 
benda yang satu? Berikan penjelasan anda ! 
 
4. Apa kesimpulan anda dari permasalahan diatas ? 
 
5. Ketika sebuah bulu ayam dan batu kerikil di lepaskan dari ketinggian  dan waktu yang 
sama di tempat yang vakum udara (kedap udara)  apakah yang akan terjadi ? 
 
6. Dari soal no.5 Manakah yang akan sampai tanah terlebih dahulu? Berikan penjelasan 
anda! 
 
7. Apa yang menyebabkan benda tersebut sampai di tanah terlebih dahulu dibandingkan 
benda yang satu? Berikan penjelasan anda ! 
 










Latihan Soal  
1. Lawson mengendarai sebuah mobil dengan kecepatan 15 m/s selama waktu 10 detik. 
Jika kecepatan akhirnya adalah 35 m/s, tentukan percepatan mobil tersebut? 
2. Sarah mengendarai sepeda dengan kecepatan 30 m/s selama 5 detik. Jika kecepatan 
akhirnya adalah 10 m/s, tentukan perlambatan sepeda tersebut? 
3. Sebuah kendaraan meningkatkan kelajuannya dari 20 m/s menjadi 45 m/s. Jika 
percepatan kendaraan tersebut adalah 5 m/s
2






















1. Ketika anda melemparkan benda ke atas apa yang akan terjadi? Berikan penjelasan 
anda ! 
 
2. Apakah yang terjadi dengan kecepatan dan percepatanya ? berikan penjelasan anda ! 
 
3. Apakah yang terjadi dengan waktunya? Apakah berubah ? berikan penjelasan anda ! 
 























1. Suatu benda dilemparkan vertikal ke atas dari permukaan bumi dengan kecepatan 
awal v0 m/s. Percepatan gravitasi bumi g. Tinggi maksimum yang dicapai h. jika 
benda tersebut dilemparkan vertikal ke atas dari permukaan planet dengan kecepatan 
awal 4v0 dan percepatan gravitasi di planet 2g, berapakah ketinggian maksimum di 
planet Mars ? 
 
2. Sebuah benda dilemparkan vertikal ke atas dengan kecepatan 100 m/s, gravitasinya 10 
m/s
2
 , maka waktu maksimum yang dibutuhkan bola tersebut ? 
 
3. Sebuah bola dijatuhkan dari puncak sebuah menara yang tingginya 100 m. berapa 
jauh bola tersebut dari puncak menara ketika bergerak selama 4 sekon ? 
 
4. Batu bermassa 200 gram di lemparkan ke atas pohon dengan kecepatan 30 m/s . Jika 
percepatan gravitasi 10 m/s
2
 dan gesekan udara diabaikan. Berapakah tinggi 
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Jawaban Latihan Soal LKS 03 
1. Diketahui :  
V0 = 15 m/s Vt = 35 m/s 
t = 10 detik 
Ditanyakan : a? 
Jawab. 
a =  =  =  = 2 m/s
2
 
2. Diketahui :  
V0 = 30 m/s Vt = 10 m/s 
t = 5 detik 
Ditanyakan : a? 
Jawab. 
a =  =  =  = - 4 m/s
2 
(tanda minus menunjukan perlambatan) 
3. Diketahui :  
V0 = 20 m/s Vt = 45 m/s 
a = 5 m/s
2 
Ditanyakan : t? 
Jawab. 
Vt = V0 + at 
45 m/s = 20 m/s + 5m/s
2
 (t) 
 45 m/s = 25 m/s (t)  
t = 45 m/s / 25 m/s
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Jawaban Latihan Soal LKS 05  
1. Diket : 
Kecepatan dibumi =  V0 m/s, Percepatan gravitasi = g, dan Tinggi maks. H 
Di panet Mars kecepatan = 4 V0, Percepatan gravitasi = 2g 
Ditanya : h maks di planet Mars? 
Jawab. 
Persamaan yang digunakan di bumi h maks = V0
2
 / 2g 
Bila benda dilempar dari planet Mars  4V0   percepatan gravitasi 2g maka untuk 
mencari h maks memakai h bumi yang di kalikan  
h maks = V0
2
 / 2g  
h maks = (4V0)
2
 / 2g x 2g  
 = 16 V0
2 
/ 4g 
 = 4 V0
2
 / g 
h maks bumi    : h maks planet  
V0
2
 / 2g : 4 V0
2
 / g 
4 V0
2
 x 2g : V0
2
 x g 
8 V0
2
g   : V0
2
 x g  
= 8 kali h  
Sehingga jika ketinggian diplanet mars bisa dikatakan 8 kali ketinggian bumi. 
 
2. Diket: 
v = 100 m/s 
g = 10 m/s
2
 
Ditanyakan: tmaks ......? 
Jawab. 
maks   






h = 100 m 
t = 4 s 
Ditanyakan: h ....? 
Jawab. 
h = v0 + ½ gt
2
 





   =  78,4 m 
4. Diket: 
m = 200 gram 
v = 30 m/s 
g = 10 m/s
2 
 
Ditanyakan: hmaks ........? 
Jawab. 
maks   
  












TES KEMAMPUAN AWAL SISWA 
Pelajaran Fisika – GLBB 
 
1. Pernyataan-pernyataan  dibawah ini adalah benar mengenai GLBB, kecuali ....  
a. Gerak yang lintasannya lurus 
b. Gerak yang percepatannya tetap 
c. Gerak benda dengan kecepatan sama 
d. Gerak benda yang mengalami perubahan kecepatan yang sama 
2. Dari grafik dibawah ini manakah yang merupakan grafik untuk GLBB... 
 a  V  
 
 
   t      t 
 ( A )      ( B ) 
  V     a 
 
 
     t     t 
   ( C )     ( D ) 
a. Grafik A dan D   c. Grafik C dan D 
b. Grafik B dan C   d. Grafik A dan B 
3. Sebuah pesawat terbang mulai bergerak dan dipercepat oleh mesinnya 2 m/s2 selama 
30,0 s sebelum tinggal landas. Berapa panjang lintasan yang dilalui pesawat selama 
itu ?  
a. 1800 m    c. 30 m 
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b. 15 m    d. 900 m 
4. Seorang anak melemparkan batu vertikal ke atas dengan kecepatan 20 m/s. Dua sekon 




a. Sedang bergerak naik   c. telah memantul tanah 
b. Sedang bergerak turun  d. tiba di tanah  
5. Apabila sebuah kelereng dan bulu ayam dijatuhkan di udara, yang terjadi adalah ... 
a. Kelereng terlebih dahulu sampai dasar ruangan 
b. Bulu ayam lebih dahulu sampai dasar ruangan 
c. Kelereng dan bulu ayam sampai di dasar ruangan bersama-sama  
d. Kelereng terlebih dahulu sampai di dasar ruangan karena massanya lebih besar 
6. Suatu benda dilemparkan vertikal ke atas dari permukaan bumi dengan kecepatan 
awal v0 m/s. Percepatan gravitasi bumi g. Tinggi maksimum yang dicapai h. jika 
benda tersebut dilemparkan vertikal ke atas dari permukaan planet dengan kecepatan 
awal 4v0 dan percepatan gravitasi di planet 2g, maka ketinggian maksimum di planet 
adalah .... 
a. 0,50 h    c. h 
b. 4,0 h    d. 8,0 h 
7. Untuk gerak jatuh bebas, berlaku...  
a. kecepatan dan percepatan tetap  c. kecepatan berubah  dan percepatan 
tetap 
b. kecepatan nol dan percepatan tetap d. kecepatan tetap dan percepatan 
berubah 
8. Sebuah bola menuruni suatu bidang miring dengan percepatan tetap 3,4  m/s2 . jika 
kecepatan bola sebelum menggelinding adalah 3 m/s, berapakah kecepatan bola 
setelah 5 sekon ?  
a. 20 m/s     c. 2,35 m/s 
b. 3,68 m/s     d. 18,4 m/s 
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9. Sebuah mobil bergerak dengan kelajuan awal 72 km/jam kemudian direm hingga 
berhenti pada jarak 8 meter dari tempat mulainya pengereman. Tentukan nilai 
perlambatan yang diberikan pada mobil tersebut!  
a. 0 m/s2     c. 25 m/s2 
b. 400 m/s2    d. 50 m/s2 
10. S e b u a h  g e n t i n g  j a t u h  b e b a s  d a r i  s e b u a h  g e d u n g  s e t i n g g i  2 0  m .  
T e n t u k a n  berapa kecepatan genting ketika sampai di tanah, g = 10 m/s... 
a. 20 m/s    c. 10 m/s 
b. 15 m/s    d. 5 m/s 
11. Sebuah batu dijatuhkan dari bibir jurang yang tingginya h dari dasar jurang, pada saat 
yang sama batu lain dilempar vertikal ke atas dari jurang dengan kecepatan awal u. 
kedua batu akan berada pada ketinggian yang sama setelah selang waktu t, maka nilai 
t adalah .... 
a.       c.  
b.              d.   
12. (A) buah kelapa jatuh dari pohon 
(B) batu dilempar ke atas 
(C) bola di tendang 
(D) lintasan motogp 
Dari uraian diatas manakah yang termasuk contoh GLBB..  
a. A,B, dan D   c. Semua Benar 
b. A, B dan C   d. B,C dan D 
13.   
v 
  
        θ         t 
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Dalam grafik diatas kemiringan gradien atau tan θ adalah menunjukkan... 
a. Percepatan   c. Tinggi 
b. Kecepatan   d. Jarak 
14. Pengendara sepeda motor bergerak lurus ke timur dan mempercepat lajunya dengan 
percepatan tetap 4 m/s
2
 setelah melewati tanda batas kota Jakarta ke pinggir jalan. Di 
sebelah timur batas kota tersebut sepeda motor bergerak dengan kecepatan 15 m/s. 
berapakah kecepatan pengendara saat t = 2 sekon ?  
a. 7,5 m/s    c. 30 m/s 
b. 23 m/s    d. 34 m/s 
15. Batu bermassa 200 gram di lemparkan ke atas pohon dengan kecepatan 50 m/s . Jika 
percepatan gravitasi 10 m/s
2
 dan gesekan udara diabaikan. Berapakah tinggi 
maksimum yang bisa dicapai batu....  
a. 2500 m    c. 175 m 
b. 250 m    d. 125 m 
16. Sebuah benda dilemparkan vertikal ke atas dengan kecepatan 20 m/s, gravitasinya 10 
m/s
2
 , maka tinggi maksimum yang akan dicapai bola tersebuat adalah ... 
a. 10 m    c. 20 m 
b. 15 m    d. 25 m 
17. Benda A dengan massa 4 kg dan benda B bermassa 2 kg dijatuhkan bersamaan dari 
keadaan diam di dekat permukaan bumi, pada akhir 3 sekon rasio kelajuan benda A 
terhadap benda B adalah .... 
a. 1 : 1    c. 1 : 2 
b. 2 : 1    d. 4 : 2 
18. Pada gerak vertikal ke bawah persamaannya adalah v = v0 – gt, tanda minus ( - ) 
adalah menunjukkan ... 
a. Perlambatan   c. Arah 
b. Percepatan   d. Semua Benar  
19. Jika sebuah benda ketika di lempar vertikal ke atas akan mengalami gerak ... 
a. Gerak Vertikal    c. Gerak lurus beraturan  
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b. Gerak Jatuh bebas   d. Gerak lurus berubah beraturan  
20. Gambar berikut, merupakan grafik potongan pita ticker timer dari suatu percobaan. 
Benda tersebut bergerak .... 
 
a. Dipercepat lalu diperlambat 
b. Diperlambat lalu dipercepat 
c. Dengan kelajuan tetap lalu diperlambat 
d. Dengan kelajuan tetap lalu dipercepat 
21. Sebuah bola dijatuhkan dari puncak sebuah menara yang tingginya 100 m. berapa 
jauh bola tersebut dari puncak menara ketika bergerak selama 4 sekon ? 
a. 19,6 m    c. 122,5 m 
b. 78,4 m    d. 156,8 m 
22. Sebuah benda saat dilempar ke atas  saat 8 sekon dan kembali turun, bagaimana 
waktu benda sampai diatas dan kembali dibawah? 
a. waktunya sama 
b. Lebih cepat dilempar dari pada turun 
c. Lebih cepat turun dari pada saat naik/ dilempar 
d. Setengah lebih cepat turun 
23. Sebuah bola dilemparkan vertikal ke bawah dari jendela hotel dengan kecepatan v0, 
berapa jauh dibawah jendela hotel kecepatan bola akan menjadi dua kali semula ? 
a. 3v0
2
 / 2g    c. vo
2
 / 2g 
b. 2v0
2
 / 3g    d. vo
2
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24. Gerak suatu mobil menghasilkan grafik hubungan kecepatan (v) terhadap waktu (t) 
yang diperlihatkan pada gambar dibawah, bila luas daerah dibawah grafik (yang 
diarsir) 48 m/s
2
, maka percepatan mobil adalah .... 
a. 2 m/s2  c. 8 m/s2 
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TES KEMAMPUAN SISWA 
Pelajaran Fisika – GLBB  
1. Pengertian GLBB adalah ....... 
a. Gerak benda dengan kecepatan konstan secara beraturan 
b. Gerak benda dengan kecepatan berubah  secara beraturan 
c. Gerak benda dengan perubahan percepatan 
d. Gerak benda yang jatuh dari ketinggian  
2. Dari grafik dibawah ini adalah grafik GLBB, kecuali... 
  V   v 
 
 
   t      t 
 ( A )      ( B ) 
  V       a 
 
 
     t     t 
   ( C )     ( D ) 
c. Grafik A dan D   c. Grafik C dan D 
d. Grafik B dan C   d. Grafik A dan B 
3. Sebuah kapal mulai bergerak dari pelabuhan merak dan dipercepat oleh mesinnya 4 
m/s
2
 selama 30,0 s sebelum berlayar. Berapa panjang lintasan yang dilalui kapal 
tersebut?  
a. 1800 m     c. 60 m 
b. 15 m     d. 900 m 
4. Seekor monyet  melemparkan pisang  vertikal ke atas dengan kecepatan 20 m/s. Dua 
sekon setelah dilemparkan dimanakah posisi batu tersebut apabila percepatan 
gravitasinya 9,8  m/s
2
........ 
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c. Sedang bergerak naik    c. telah memantul tanah 
d. Sedang bergerak turun   d. tiba di tanah 
5. Apabila sebuah kelereng dan bulu ayam dijatuhkan di ruangan hampa udara, yang 
terjadi adalah ... 
a. Kelereng terlebih dahulu sampai dasar ruangan 
b. Bulu ayam lebih dahulu sampai dasar ruangan 
c. Kelereng dan bulu ayam sampai di dasar ruangan bersama-sama  
d. Kelereng terlebih dahulu sampai di dasar ruangan karena massanya lebih besar 
6. Mr. Bean melemparkan benda vertikal ke atas dari permukaan bumi, dengan 
percepatan gravitasi bumi g dan tinggi maksimum yang dicapai h. sedangkan 
kecepatan awalnya adalah v0. Jika benda tersebut dilempar vertikal ke atas dari 
permukaan palanet Venus maka berapa kecepatan yang dibutuhkan benda di planet 
tersebut jika percepatan gravitasinya 4g dan tinggi maksimum yang dicapai 2h ..... 
c. 0,50 v0    c. v0 
d. 4,0 v0    d. 8,0 v0 
7. Suatu benda jatuh dari ketinggian tertentu. Apabila gesekan benda dengan udara 
diabaikan, kecepatan benda pada saat menyentuh tanah ditentukan oleh ...... 
a. Massa benda dan ketinggian 
b. Percepatan gravitasi dan massa benda  
c. Ketinggian benda dan gravitasi bumi 
d. Waktu jatuh yang diperlukan dan berat benda 
8. Sebuah Apel menggelinding dari bukit dengan kecepatan 8 m/s dengan selang waktu 
6 sekon, jika kecepatan sebelum menggelinding adalah 5 m/s berapakah percepatan 
Apel tersebut .... 
c. 0,73 m/s2     c. 2,35 m/s2 
d. 3,68 m/s2     d. 18,4 m/s2 
9. Sebuah mobil bergerak dengan kelajuan awal 100 km/jam kemudian direm hingga 
berhenti pada jarak 10 meter dari tempat mulainya pengereman. Tentukan nilai 
perlambatan yang diberikan pada mobil tersebut!  
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a. 0 m/s2     c. 25 m/s2 
b. 40 m/s2    d. 38,58 m/s2 
10. S e b u a h  g e n t i n g  j a t u h  b e b a s  d a r i  s e b u a h  g e d u n g  s e t i n g g i  2 0  m .  
T e n t u k a n  berapa kecepatan genting ketika sampai di tanah, g = 10 m/s... 
a. 20 m/s    c. 10 m/s 
b. 15 m/s    d. 5 m/s 
11. Sebuah batu dijatuhkan dari bibir jurang yang tingginya h dari dasar jurang, pada saat 
yang sama batu lain dilempar vertikal ke atas dari jurang dengan kecepatan awal u. 
kedua batu akan berada pada ketinggian yang sama setelah selang waktu t, maka nilai 
t adalah .... 
c.       c.  
d.              d.   
12. (A) buah kelapa jatuh dari pohon 
(B) batu dilempar ke atas 
(C) bola di tendang 
(D) lintasan motogp 
Dari uraian diatas termasuk contoh GLBB, kecuali..  
c. A,B, dan D   c. Semua Benar 






  T 
Dalam grafik diatas kemiringan gradien atau tan θ adalah menunjukkan... 
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b. Percepatan   c. Tinggi 
c. Kecepatan   d. Jarak 
14. Pengendara sepeda motor bergerak lurus ke timur dan mempercepat lajunya dengan 
percepatan tetap 8 m/s
2
 setelah melewati tanda batas kota Jakarta ke pinggir jalan. Di 
sebelah timur batas kota tersebut sepeda motor bergerak dengan kecepatan 30 m/s. 
berapakah kecepatan pengendara saat t = 4 sekon ?  
c. 7,5 m/s    c. 30 m/s 
d. 62 m/s    d. 34 m/s 
15. Batu bermassa 200 gram di lemparkan ke atas pohon dengan kecepatan 30 m/s . Jika 
percepatan gravitasi 10 m/s
2
 dan gesekan udara diabaikan. Berapakah tinggi 
maksimum yang bisa dicapai batu....  
c. 250 m    c. 45 m 
d. 250 m    d. 125 m 
16. Sebuah benda dilemparkan vertikal ke atas dengan kecepatan 100 m/s, gravitasinya 10 
m/s
2
 , maka waktu maksimum yang akan diperlukan  bola tersebuat adalah ... 
a. 10 sekon    c. 20 sekon 
b. 15 sekon    d. 25 sekon 
17. Benda A dengan massa 10 kg dan benda B bermassa 80 kg dijatuhkan bersamaan dari 
keadaan diam di dekat permukaan bumi, pada akhir 8 sekon rasio kelajuan benda A 
terhadap benda B adalah .... 
c. 1 : 1    c. 1 : 2 
d. 2 : 1    d. 4 : 3 
18. Dari persamaan GLBB yakni, Vt2 = V0
2
 – 2 as. Dari persamaan tersebut  s  adalah ...  
a. Kecepatan awal   c. Kecepatan nol 
b. Jarak     d. Ketinggian 
19. Dua buah benda masing-masing massanya m1 dan m2  jatuh bebas dari ketinggian 
yang sama dan tempat yang sama. Jika m1 = 2m2  maka percepatan benda pertama 
adalah .... 
a. 2 kali percepatan benda kedua c. Sama dengan percepatan benda kedua 
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b. ½ kali percepatan benda kedua d. ¼ kali percepatan benda kedua 
20. Gambar berikut, merupakan grafik potongan pita ticker timer dari suatu percobaan. 
Benda tersebut bergerak .... 
 
 
a. Dipercepat lalu diperlambat 
b. Diperlambat lalu dipercepat 
c. Dengan kelajuan tetap lalu diperlambat 
d. Dengan kelajuan tetap lalu dipercepat 
21. Sebuah bola dijatuhkan dari puncak sebuah menara yang tingginya 100 m. berapa 
jauh bola tersebut dari puncak menara ketika bergerak selama 4 sekon ? 
a. 19,6 m    c. 122,5 m 
b. 78,4 m    d. 156,8 m 
22. Sebuah benda saat dilempar ke atas  saat 19 sekon dan kembali turun, bagaimana 
waktu benda sampai diatas dan kembali dibawah? 
a. waktunya sama 
b. Lebih cepat dilempar dari pada turun 
c. Lebih cepat turun dari pada saat naik/ dilempar 
d. Setengah lebih cepat turun 
23. Sebuah bola dilemparkan vertikal ke bawah dari jendela hotel dengan kecepatan v0, 
berapa jauh dibawah jendela hotel kecepatan bola akan menjadi dua kali semula ? 
a. 3v0
2
 / 2g    c. vo
2
 / 2g 
b. 2v0
2
 / 3g    d. vo
2
 / g 
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24. Gerak suatu mobil menghasilkan grafik hubungan kecepatan (v) terhadap waktu (t) 
yang diperlihatkan pada gambar dibawah, bila luas daerah dibawah grafik (yang 
diarsir) 48 m/s
2
, maka percepatan mobil adalah .... 
a. 2 m/s2  c. 8 m/s2 
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Kuesioner ini terdapat beberapa pernyataan-pernyataan mengenai kesediaan Anda 
berpartisipasi saat mengikuti pembelajaran fisika dengan model pembelajaran PBL. Anda 
diminta untuk memberikan persetujuan pada setiap pernyataan. Dalam kuesioner ini tidak ada 
jawaban benar atau salah. Jawaban Anda tidak akan mempengaruhi nilai fisika Anda. Oleh 
sebab itu, sungguh-sungguh diharapkan Anda menjawab kuesioner ini sejujur-jujurnya sesuai 
dengan pendapat dan yang Anda rasakan. 
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia untuk setiap pernyataan yang sesuai dengan 
pendapat Anda. 
Keterangan  : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
R : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
Terima kasih atas kesediaaan Anda untuk mengerjakan kuesioner ini. 
 
Selamat Mengerjakan 
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No Keterangan SS S R TS STS 
1 Pertama kali saya melihat pembelajaran ini, 
saya percaya bahwa pembelajaran ini mudah 
bagi saya 
     
2 Pada awal pembelajaran ada sesuatu yang 
menarik bagi saya 
     
3 Materi pembelajaran ini lebih  sulit daripada 
yang  saya harapkan 
     
4 Setelah membaca informasi pendahuluan, saya 
yakin bahwa saya mengetahui apa yang harus 
saya pelajari dari pembelajaran ini 
     
5 Menyelesaikan tugas-tugas dalam 
pembelajaran ini membuat puas terhadap hasil 
yang telah saya capai 
     
6 Banyak halaman-halaman yang mengandung 
amat banyak informasi sehingga sukar bagi 
saya untuk mengambil ide-ide penting dan 
mengingatnya 
     
7 Materi pembelajaran ini sangat menarik 
perhatian 
     
8 Terdapat cerita, gambar atau contoh yang 
menunjukkan kepada saya bagaimana manfaat 
materi pembelajaran ini bagi beberapa orang 
     
9 Menyelesaikkan pembelajaran dengan berhasil 
sangat penting bagi saya 
     
10 Kualitas tulisannya membuat saya sangat bosan      
11 Pembelajaran ini sangat abstrak sehingga sulit 
bagi saya untuk tetap mempertahankan 
perhatian saya 
     
12 Selagi saya berusaha pada pembelajaran ini, 
saya percaya saya dapat mempelajari isinya. 
     
13 Halaman-halaman pembelajaran ini kering dan 
tidak menarik 
     
14 Cara penyusunan informasi pada halaman-
halaman membuat saya bosan 
     
15 Terdapat penjelasan dan contoh-contoh 
bagaimana manusia menggunakan pengetahuan 
dalam pembelajaran ini 
     
16 Tugas-tugas latihan pada pembelajaran ini 
terlalu sulit 
     
17 Saya benar-benar senang mempelajari 
pembelajaran ini 
     
18 Jumlah pengulangan pada pembelajaran ini 
kadang-kadang membosankan saya 
     
19 Saya tidak dapat mempelajari sesuatu yang 
sangat menarik dari pembelajaran ini 
     
20 Setelah mempelajari pembelajaran ini beberapa 
saat, saya percaya bahwa saya akan berhasil 
dalam tes 
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21 Pembelajaran ini tidak relevan dengan 
kebutuhan saya sebab sebagian besar isinya 
tidak saya ketahui 
     
22 Keanekaragaman pada bacaan, tugas, ilustrasi 
dan lain-lainnya tidak memukau perhatian saya 
pada pembelajaran ini 
     
23 Saya dapat menghubungkan isi pelajaran ini 
dengan hal-hal yang telah saya lihat, saya 
lakukan, atau saya pikirkan di dalam kehidupan 
sehari-hari 
     
24 Sedikitpun saya tidak memahami materi 
pembelajaran ini 
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